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ABSTRAK 
 
NUR HUSNI FITRIANI, Penelitian ini dilatar belakangi kebanyakan 
manusia memahami arti tawakal hanya menyerahkan diri kepada Allah Swt tanpa 
dibarengi dengan usaha terlebih dahulu. Namun tawakal yang dimaksud disini 
adalah tawakal hanya kepada Allah semata. Dalam kehidupan sehari hari pasti 
kita pernah temui orang yang lebih bersandar kepada cara atau sarana yang 
ditempuh, adapula yang hanya bersandar kepada Allah dan menyebabkan dirinya 
melupakan cara atau usaha yang seharusnya ditempuh. Adapun rumusan 
masalahnya: 1) Bagaimanakah ajaran tawakal dalam pemikiran R.M.P 
Sosrokartono ? 2) Relevansi ajaran tawakal dalam pemikiran R.M.P Sosrokartono 
terhadap kehidupan sekarang?  
 
Penelitian ini bersifat kepustakaan. Sumber data primernya adalah buku 
Ilmu dan Laku, Ilmu Kantong Kosong, Ilmu Kantong Bolong, Ilmu Sunyi. 
Sedangkan sumber data sekundernya diambil dari buku-buku, jurnal maupun 
literatur-literatur lain yang relevan dengan topik kajian pada penelitian ini. Dalam 
pengumpulan data, peneliti mengadakan pelacakan literatur yang bersangkutan. 
Setelah literatur terkumpul, diadakan penelaahan yang disesuaikan dengan aspek-
aspek yang akan dibahas. Setelah data terkumpul, peneliti melakukan analisis data 
dengan menggunakan beberapa metode, antara lain, Metode Deskriptif, Metode 
Kesinambungan Historis, Metode Interpretasi. 
 
Hasil penelitian ini adalah bahwa ajaran tawakal dalam pemikiran R.M.P 
Sosrokartono memiliki tiga unsur : Pertama Guru sejati, yaitu menimbang dan 
memperhitungkan segala segi sebelum melangkah, akan tetapi ketika apa yang 
diperhitungkan mleset maka tampilan peran Allah sebagai wakil sehingga tidak 
larut dalam kesedihan dan keputus-asaan. Kedua Catur murti yakni menyatukan 
empat faal (fikiran, perasaan, perkataan dan perbuatan) Contoh : ketika ingin 
menggapai sesuatu kita diwajibkan untuk berusaha dengan sungguh sungguh 
dalam batas kemampuan dengan menjadikan kehendak dan tindakannya sejalan 
dengan ketentuan Allah Swt. Ketiga Alif, yaitu meyakini Allah sebagai wakil, 
maka mengharuskan seseorang meyakini bahwa Allah yang mewujudkan segala 
sesuatu yang terjadi di alam raya ini. Terdapat relevansi antara ajaran tawakal 
dengan kondisi kehidupan sekarang, baik dalam bidang ekonomi, pendidikan, 
agama, dan lainnya. Hal ini disebabkan karena ketidak seimbangan antara ilmu 
dan laku. Oleh karena itu dengan menerapkan ajaran tawakal Sosrokartono bisa 
membuat hidup menjadi tentram, damai, bahagia.  Tidak adalagi rasa takut, 
gelisah, putus asa dalam kehidupan justru bisa menimbulkan semangat juang 
dalam hidup.  
 
Kata kunci; Tawakal, R.M.P Sosrokartono, Ajaran 
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MOTTO 
 
Do`a akan sangat besar kuasanya 
 ketika diselipkan kepercayaan disetiap baitnya 
(Merry Riana) 
 
Kita tidak akan tahu do`a mana dan usaha yang keberapa yang akan terkabul  
tugas kita hanya memperbanyak 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
 
Dalam dunia ini kita sebagai manusia makhluk Allah yang paling mulia 
di antara ciptaanNya, maka disetiap yang berhubungan dengan kehidupan kita 
seperti, sholat kita, ibadah kita, hidup dan mati kita, itu semua hakikinya 
diperuntukkan semata-mata karena Allah Swt. Maka dari itu kita diharapkan 
bertawakal, karena tawakal itu termasuk pekerjaan hati, terpaut di dalam hati 
dalam menghadapi sesuatu persolan atau pekerjaan, dimana manusia merasa 
bahwa dengan kekuatan sendiri tidak akan sanggup menghadapinya tanpa 
bersandar kepada kekuatan Allah.1  
Secara harfiah, tawakal berarti bersandar atau mempercayai diri. 
Apabila dikembangkan etimologinya, tawakal  bermakna mempercayai diri 
secara utuh tanpa keraguan di dalamnya.2Namun, tawakal yang dimaksudkan 
dalam masalah ini adalah tawakal yang disandarkan kepada agama Islam 
yaitu bersandar dan mempercayai dan menyerahkan diri kepada Allah Swt. 
Tawakkal adalah kepercayaan dan penyerahan diri kepada takdir Allah 
dengan sepenuh jiwa dan raga.  
Dalam tasawuf, tawakal ditafsirkan sebagai suatu keadaan jiwa yang 
tetap berada selamanya dalam ketenangan dan ketentraman, baik dalam 
keadaan suka maupun duka. Dalam keadaan suka, diri akan bersyukur dan 
                                                                 
1
 Hamzah Yaqub, Tingkat ketenangan dan kebahagiaan mukmin (Jakarta: Atisa, 1992), h. 
247. 
2
 Bachrum Rifa’i dan Hasan Mud’is , Filsafat Tasawuf  (Bandung: Pustaka Setia, 2010), h. 
214. 
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dalam keadaan duka, diri akan bersabar serta tidak resah dan gelisah3 
Tawakal adalah landasan atau tumpuan terakhir dalam suatu usaha atau 
perjuangan. Baru berserah diri kepada Allah setelah menjalankan ikhtiar. 
Itulah sebabnya meskipun tawakal diartikan sebagai penyerahan diri dan 
ikhtiar sepenuhnya kepada Allah Swt, namun tidak berarti orang yang 
bertawakal harus meninggalkan semua usaha dan ikhtiar.  
Menurut Amin Syukur keliru apabila orang yang menganggap tawakal 
dengan memasrahkan segalanya kepada Allah Swt tanpa di iringi dengan 
usaha maksimal.4Usaha dan ikhtiar itu harus dilakukan, sedangkan keputusan 
terakhir diserahkan kepada Allah Swt. Tawakal merupakan tempat 
persinggahan yang paling luas dan umum kebergantungannya kepada Asmaul 
Husna.  
Tawakal mempunyai kebergantungan secara khusus dengan keumuman 
perbuatan dan sifat-sifat Allah. Semua sifat Allah dijadikan gantungan 
tawakal. Maka siapa yang lebih banyak ma’rifatnya tentang Allah, maka 
tawakalnya juga lebih kuat.5Banyak perintah Allah dalam Al Qur’an dan 
Hadits yang berkenaan dengan perintah untuk bertawakal karena dalam 
tawakal terkandung makna kesadaran hamba akan batas-batas kemampuan 
Sebagaimana yang dikatakan Al-Ghazali, “tawakal berarti penyerahan diri 
kepada Tuhan Yang Maha Pelindung karena segala sesuatu tidak keluar dari 
                                                                 
3
 Ibid,  h. 216. 
4
 Amin Syukur, Pengantar Studi Islam (CV. Bima Sakti, 2000),  h. 173. 
5
 Ibnu Qoyyim Al Jauziyah, Pendakian Menuju Allah Penjabaran Konkrit Iyyaka 
Na;budu wa Iyyaka Nasta’in, terj. Kathur Suhardi (Jakarta: Pustaka al Kautsar, 2003), h. 195. 
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ilmu dan kekuasaanNya, sedangkan selain Allah tidak dapat membahayakan 
dan tidak dapat memberi manfa’at.6 
Dari beberapa definisi di atas, dapat diambil kesimpulan, bahwa 
tawakal adalah penyerahan segala perkara, ikhtiar, dan usaha yang dilakukan 
kepada Allah Swt serta berserah sepenuhnya kepada-Nya untuk mendapatkan 
kemaslahatan atau menolak kemadharatan.  
Sejalan dengan masalah tersebut, Jawa sebenarnya mempunyai tokoh 
yang pemikirannya tidak terlepas dari nilai-niai sufisme. Salah satu pujangga 
Jawa yang pemikirannya bercorak sufistik yaitu R.M.P Sosrokartono  R.M.P 
Sosrokartono lahir di Mayong, 1 April 1877. Putra Bupati Jepara R.M.A.A 
Sosroningrat. Mahasiswa Indonesia Pertama, yang meneruskan pelajaran ke 
negeri Belanda.. Cendekiawan tamatan Universitas Leiden Belanda jurusan 
bahasa dan sastra ketimuran.  Menguasai dan fasih berbahasa asing 26 (9 
bahasa Asing Timur dan 17 Bahasa Asing Barat).7 
Sosrokartono merupakan tokoh kharismatik Jawa yang banyak 
memberikan pelajaran melalui mustikaning sabda atau kata-kata mutiara,  
juga dengan perbuatan nyata. Beliau merupakan tokoh bangsa yang memiliki 
latar belakang bangsawan jawa serta tokoh intelektual yang sangat masyhur 
pada zamannya, namun memilih kembali ke Indonesia untuk memberikan 
pengajaran kepada masyarakat yang waktu itu masih dalam bayang-bayang 
bangsa penjajah.  
                                                                 
6
 Abu Hamid Muhammad al-Ghazali, Muhtashar Ihya Ulum al Din, terj. Moh. Solihin 
(Jakarta: Pusataka Amani, 1995), h. 290. 
7
 Aksan,  Ilmu dan laku Drs.RMP.Sosrokartono  (Surabaya: PT. Citra Jaya Murti, 1958), 
h. 14. 
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Itulah sebenarnya yang menjadi ajaran-ajaran beliau, bahwa orang 
hidup di dunia ini harus memenuhi “maksud Allah menciptakan manusia”, 
yaitu agar manusia ikhlas menjalankan ibadah kepada-Nya atau manusia 
berbuat baik kepada siapa saja  karena Allah. Beliau lebih memilih 
berinteraksi dengan masyarakatnya, bersosialisassi serta memberikan apa 
yang dimilikinya daripada harus menyendiri “nyepi” untuk melaksanakan 
pengabdiannya kepada Tuhan.  
Realita dalam kehidupan sehari-hari masih kita temui sebagian orang 
yang salah mengartikan tawakal sebagai bentuk penyerahan diri kepada Allah 
tanpa berusaha terlebih dahulu ataupun sebaliknya ada orang yang berusaha 
tanpa bersandar kepada Allah. Misalnya saja seorang murid yang akan 
melaksanakan ujian besok, malamnya tidak belajar hanya bersantai dan ke-
esokan harinya hanya mengatakan “ saya pasrah saja semoga besok ada ke 
ajaiban” hal ini tidak sesuai dengan tawakal yang sebenarnya. Ada pula 
seorang yang mencari nafkah dengan bersusah payah bekerja sampai dia lupa 
bahwasanya hasil yang diperoleh juga ada campur tangan dariNya. Jadi 
tawakal ada kerja sama, semakin erat kerja sama kita dengan Allah, maka 
akan disenangi Allah Swt.  
Dari analisa di atas peneliti mencoba memberikan varian baru mengenai 
model ajaran tawakal dalam pemikiran Sosrokartono dalam menyeimbangkan 
antara ilmu dan laku agar tercipta kehidupan yang tentram dan damai. 
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B. Rumusan Masalah  
 
Dari latar belakang di atas, penulis menemukan beberapa permasalahan 
yang diwujudkan dalam bentuk pertanyaan : 
1. Bagaimanakah ajaran tawakal dalam pemikiran R.M.P Sosrokartono ? 
2. Apa relevansi ajaran tawakal R.MP Sosrokartono terhadap kehidupan 
sekarang ? 
C. Tujuan Penelitian 
 
Penelitian ini bertujuan untuk : 
1. Mengetahui ajaran tawakal dalam pemikiran R.M.P Sosrokartono 
2. Mengetahui relevansi ajaran tawakal R.M.P Sosrokartono terhadap 
kehidupan sekarang 
D. Manfaat Penelitian 
 
Manfaat dan kegunaan dalam penelitian ini adalah : 
1. Untuk memberikan tambahan wawasan tentang pemikiran sufi terhadap 
khazanah keilmuan islam, khususnya yang berkenaan dengan tawakal 
dalam pemikiran R.M.P Sosrokartono  
2. Untuk memberikan varian pemahaman tawakal dan kontribusinya pada 
masyarakat modern 
E. Tinjaun Pustaka 
 
Dalam melakukan penelitian terhadap ajaran tawakal dalam pemikiran 
R.M.P Sosrokartono, maka kiranya perlu dilakukan telaah-telaah terhadap 
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studi-studi yang dilakukan sebelumnya. Hal ini dimaksudkan untuk melihat 
referensi dalam penelitian ini, maka berikut ini akan penulis sajikan beberapa 
pustaka berupa penelitian yang relevan dengan judul  yang penulis teliti, 
beberapa di antaranya adalah : 
Abdul Rozaq, “Konsep Tawakal menurut Imam Al-Ghazali dan 
Hubungannya dengan Kesehatan Mental”. Hasil pembahasan menunjukkan 
bahwa konsep tawakal Imam Al-Ghazali ada dua hal penting yang bisa 
diambil dari konsepnya yaitu : (a) tawakal dapat teratur dengan ilmu yang 
menjadi dasar pokok; (b) pintu-pintu tawakal adalam iman dan utamanya 
yaitu tauhid. Dengan demikian dalam pandangan Imam Al-Ghazali bahwa 
orang yang tawakal itu harus memiliki ilmunya.  
Relevansi konsep tawakal Imam al-Ghazali dengan kesehatan mental 
yaitu menurut Imam al-Ghazali untuk tawakal yang benar yaitu harus 
memasuki sebuah pintu yaitu pintu iman dan lebih khusus lagi tauhid. Dalam  
hal ini Imam Al-Ghazali mengaitkan tawakal dengan tauhid, dengan 
penekanan bahwa tauhid sangat berfungsi sebagai landasan tawakal. Peranan 
tauhid sangat penting dalam memelihara dan menanggulangi gangguan dan 
penyakit mental seseorang. Apabila menghubungkan tauhid dengan rukun 
iman, maka bila seseorang menjalankan dan meyakini serta menghayati rukun 
iman mustahil jiwanya terganggu Justru sebaliknya orang yang beriman bisa 
dipastikan memiliki jiwa yang sehat.8 
                                                                 
8
 Abdul Rozaq, “Konsep Tawakal menurut Imam Al-Ghazali dan Hubungannya dengan 
Kesehatan Mental”, (Skripsi IAIN Walisongo, Semarang, 2008) 
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Asy’Ari Ikhwan,” Konsep Tawakal Menurut M. Quraish Shihab Dan 
Relevansinya Dengan Kecerdasan Spiritual. Dalam penelitian ini 
menjelaskan bahwa  Ada empat poin penting dalam pemikiran M. Quraish 
Shihab tentang tawakkal yaitu: pertama, Keyakinan akan keesaan Allah Swt 
yang tidak bisa di persamakan dengan makhluk. Kedua, Menyadari 
keterbatasan diri. Ketiga, Berusaha melakukan sesuatu dalam batas 
kemampuan. Keempat, Berserah diri kepada Allah Swt. Empat poin ini 
merupakan satu kesatuan yang harus ada dalam tawakkal. orang islam di 
haruskan untuk berusaha, tetapi pada saat yang bersamaan dia diharuskan 
untuk berserah diri kepada Allah. Serta di tuntut melaksanakan kewajibannya, 
kemudian menunggu hasilnya sebagaimana kehendak dan ketetapan Allah. 
Apabila memahami pemikiran M. Quraish Shihab tentang tawakal, 
maka dapat di katakan bahwa pemikirannya sangat relevan dengan 
masyarakat modern, orang yang tawakkal bisa menemukan makna atas segala 
usaha yang ia lakukan yaitu untuk melaksanakan perintah sebagai hamba atau 
ibadah pada-Nya sebagaimana perintah Allah Swt di dalam Al-Quran yang 
mengharuskan untuk tawakal serta menemukan jawaban untuk apa usaha/ 
ikhtiar yang ia lakukan yaitu untuk beribadah pada-Nya. dan dengan tawakkal 
manusia dapat mengintegrasikan secara psikis, ketiga aspek dari self tersebut, 
ego, unconsciousness (ketidak sadaran) dan center (pusat).9 
Hasna Masita Amalia, “ Humanisme Dalam Pemikian R.M.P 
Soskatono”. Dalam penelitian tesebut dijelaskan bagaimana konsep 
                                                                 
9
 Asy’Ari Ikhwan, “Konsep Tawakkal Menurut M. Quraish Shihab Dan Relevansinya 
Dengan Kecerdasan Spiritual, (Skripsi UIN Walisongo, Semarang, 2015) 
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humanisme menurut Sosokatono yaitu sebagai manusia harus saling 
memanusiakan karena manusia berasal dari tempat yang sama dan kembali 
ketempat yang sama. Dan sebagai manusia kita harus saling tolong- 
menolong untuk sesama tanpa melihat siapa manusia tersebut.10 
M. Agus Wahyudi, “Ajaran Zuhud Dalam Pemikiran R.M.P 
Sosrokartono”. Dalam penelitian tersebut menjelaskan bahwa pemikiran 
Sosrokartono di dalamnya terdapat ajaran tasawuf khususnya sikap zuhud. 
Sosrokartono mengutamakan dalam sikap humanis dan religious , kaya harta, 
atau miskin harta tidak menjadi ukuran dalam berperilaku zuhud. Intinya 
zuhud merupakan anjuran agama terhadap manusia agar tidak menuhankan 
aspek keduniawaian. Kantong bolong, kantong kosong, ilmu sunyi, 
merupakan tingkatan zuhud dalam ajaran Sosrokartono, ketiga ilmu tersebut 
merupakan satu paket ajaran Sosrokartono dalam menempuh jalan 
spiritualnya. Zuhud model ajaran Sosrokartono sangat memungkinkan apabila 
diterapkan dalam masyarakat modern karena zuhud Sosrokartono dikemas 
dengan nilai-nilai kemanusiaan yang berdimensi akhirat. Sebagaiman tujuan 
hidup Sosrokartono yaitu mengabdi sesama manusia.11 
Penelitian sebelumnya berbicara tentang humanisme, zuhud, serta 
tawakal menurut Imam Al Ghazali dan M. Quraish Shihab maka penelitian  
ini ingin membahas tentang ajaran tawakal dalam pemikiran R.M.P 
Sosrokartono. 
                                                                 
10
 Hasna Masita Amalia, ”Humanisme dalam Pemikiran Sosokatono”, (Skripsi IAIN 
Surakata, 2014) 
11
 M Agus Wahyudi, “ Ajaran Zuhud Dalam Pemikiran R.M.P Sosrokartono , (Skripsi 
IAIN Surakarta, 2014) 
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F. Kerangka Teori   
 
Secara etimologi, tawakal atau tawakkul  dari kata wakala dikatakan, 
artinya, menyerah kepadaNya. Dalam agama islam, tawakal berarti berserah 
diri sepenuhnya kepada Allah dalam menghadapi atau menunggu hasil suatu 
pekerjaan, atau menanti akibat dari suatu keadaan. Secara terminologi, 
tawakal adalah suatu sikap mental seorang yang merupakan hasil dari 
keyakinannya yang bulat kepada Allah, karena di dalam tauhid ia diajari agar 
meyakini bahwa hanya Allah yang menciptakan segala-galanya 
pengetahuanNya Maha Luas. Dia yang menguasai dan mengatur alam 
semesta ini.  
Keyakinan inilah mendorongnya untuk menyerahkan segala 
persoalannya kepada Allah. Hatinya tenang dan tentram serta tidak ada rasa 
curiga, karena Allah Maha Tahu dan Maha Bijaksana. Tawakal merupakan 
kesadaran bahwa kehidupan ini dikendalikan oleh Allah. Dengan perasaan 
ini, hubungan seseorang dengan Tuhannya menjadi menjadi lebih mendalam, 
dan  ketundukan kepadaNya semakin tampak.  
Sejalan dengan itu penulis menggunakan teori M. Qurasih Shihab 
karena adanya kesenjangan antara teori dan fakta di lapangan. Tawakkal 
hanya diberi makna pasrah diri pada Allah Swt tanpa ada ikhtiar. 
Kesenjangan inilah yang perlu di cari jalan keluarnya. Kedua, problem 
manusia modern yang sedang mengalami krisis makna hidup. Penulis tertarik 
dengan konsep M. Quraish Shihab yang mengharuskan orang yang 
bertawakal untuk meyakini bahwa Allah yang mewujudkan segala sesuatu 
10 
 
 
yang terjadi di alam raya, sebagaimana dia harus menjadikan kehendak dan 
tindakannya sejalan dengan kehendak dan ketentuan Allah Swt.12 
G. Metode Penelitian 
 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah kepustakaan (library Research), yakni 
suatu penelitian literatur -literatur yang ada relevansi dengan masalah yang 
sedang dibahas. Jenis penelitian ini adalah kualitatif, sumber data yang 
diperlukan untuk penyusunan penelitian ini terdapat di dalam buku-buku 
primer dan sekunder.  
2. Sumber Data 
Untuk melakukan penelitian ini diperlukan dua jenis sumber data, 
yakni sumber data primer dan sumber data sekunder. Sumber data primer 
adalah yang berhubungan langsung dengan konsep yang sedang dikaji 
terutama dalam buku Ilmu dan Laku, serta Ilmu Kantong Kosong, Ilmu 
Kantong Bolong, Ilmu Sunji. Sedangkan sumber data sekunder diperoleh 
dari literatur lain yang relevan dengan topik kajian ini baik buku, artikel, 
majalah, maupun sumber terkait lainnya. 
3. Metode Pengumpulan Data 
a. Pertama, diadakan pelacakan dan pencarian literatur yang membahas 
tentang Ajaran tawakal Sosrokartono, baik buku yang diterbitkan 
maupun yang tidak diterbitkan, artikel, tulisan-tulisan lainnya. 
                                                                 
12
 M. Quraish Shihab, Secercah Cahaya Ilahi Hidup Bersama Al-Quran (Bandung: 
Mizan, 2007), h. 174.  
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Kemudian dari literatur tersebut diadakan pemilahan sumber data 
primer dan sekunder. 
b. Setelah literatur terkumpul, diadakan pemilahan yang disesuaikan 
dengan aspek-aspek yang akan dibahas. 
c. Pemilahan dilakukan atas pokok-pokok permasalahan, sehingga 
pemikiran yang dibahas tersusun sistematis. 
d. Tahap pengumpulan data yang terakhir yaitu diadakan pengolahan 
data. 
4. Metode Analisis Data 
Setelah data terkumpulkan, langkah selanjutnya ialah menganalisis 
data dengan mengacu kepada buku-buku yang berkaitan dengan Ajaran 
Tawakal dalam Pemikiran R.M.P Sosrokartono. Metode yang dipakai 
dalam penelitian ini adalah:  
a.  Metode deskriptif.  
Adalah suatu metode dalam meneliti suatu objek, baik berupa 
nilai- nilai budaya manusia, sistem pemikiran filsafat, nilai- nilai etika, 
nilai moral, nilai karya seni atau objek lainnya.13 Penulis 
mendeskripsikan dari ajaran tawakal dalam pemikiran- pemikiran 
R.M.P Sosrokartono, kemudian dianalisis dengan diselami dan di 
interpretasi serta memberikan kesimpulan.  
 
 
                                                                 
13
 Kaelan, Metode Penelitian Kualitatif bidang Filsafat  (Yogyakarta: Paradigma, 2005), 
h. 139.  
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b. Metode kesinambungan historis.   
Metode ini adalah metode untuk mengetahui perkembangan 
pemikiran tokoh yang bersangkutan, baik yang berhubungan dengan 
lingkungan historisnya maupun pengaruh-pengaruh yang dialami dalam 
perjalanan hidup.14 Metode ini digunakan untuk memahami alur fikir 
R.M.P Sosrokartono, siapa yang mempengaruhi dan keterpengaruhan 
dalam kehidupan.  
c. Metode interpretasi. 
Anton Bakker menjelaskan bahwa interpretasi merupakan usaha 
menyelami buku, untuk mengungkapkan arti dari makna uraian yang 
disajikan.15Dengan demikian, peneliti akan meneliti Ajaran Tawakal 
Dalam Pemikiran R.M.P Sosrokartono.untuk kemudian di analisis.   
H. Sistematika Pembahasan 
 
Dalam pembuatan laporan ini, perlu adanya pembahasan yang runtut 
dan sistematis agar mudah dipahami. Adapun sistematika pembahasan dalam 
penilitian ini adalah sebagai berikut: 
Bab pertama adalah berupa pendahuluan yang berisi latar belakang 
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan 
pustaka, kajian teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan. 
Bab dua menguraikan biografi, karya-karya, pemikiran R.M.P 
Sosrokartono. 
                                                                 
14
 Anton Bakker, Metodologi Penelitian Filsafat (Yogyakarta: Kanisius, 1994), h. 42.  
15
Anton Bakker dan Achmad Charris Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat (Yogyakarta: 
Kanisius, 1990), h. 69. 
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Bab tiga menguraikan pengertian tawakal, tawakal menurut para pakar 
tasawuf, macam-macam tawakal , tingkatan-tingkatan tawakal 
Bab empat akan membahas model ajaran tawakal dalam pemikiran 
Sosrokartono serta relevansinya bagi masyarakat sekarang. 
Bab lima sebagai penutup seluruh rangkaian dari bab-bab sebelumnya. 
Bab ini berisi kesimpulan dan saran 
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BAB II 
BIOGRAFI R.M.P SOSROKARTONO 
A. Riwayat Hidup R.M.P Sosrokartono 
Raden Mas Pandji Sosrokartono (1877-1952) adalah putra Bupati 
Jepara, Raden Mas Adipati Ario Samingoen Sosroningrat, lahir di Mayong 
Jepara pada hari Rabu Pahing tanggal 10 April 1877 M 1 atau bertepatan 
dengan tanggal 17 Robi’ul Awwal 1297 (27 Maulud 1086 tahun Jawa). 
R.M.P. Sosrokartono biasa dipanggil dengan nama Kartono, ia adalah putra 
ketiga dari Raden Mas Adipati Ario Samingoen Sosroningrat dengan garwo 
ampil ( istri) Ngasirah, putri Kyai Mudirono dari Teluk Awur.2  
Sosrokartono hidup di zaman kolonial Belanda dan Jepang, salah satu 
pejuang kemerdekaan yang hilang namanya ditelan zaman. Ia adalah kakak 
kandung R.A.Kartini yang kita kenal Ibu Emansipasi Wanita Indonesia, 
kakak beradik ini sama-sama dilahirkan di Mayong ± 13 km dari kota Jepara. 
Kartono mempunyai 3 adik perempuan, yaitu Kartini, Kardinah, dan 
Roekmini.3 
Salah satu tokoh yang mempengaruhi kehidupan Soskartono adalah 
Pangeran Ario Tjondronegoro IV4, yaitu ayah dari R.M.A.A Sosroningrat. 
R.M.A.A Sosroningrat adalah ayah kandung Sosrokartono dan Kartini. Beliau 
merupakan sosok yang revolusioner, P.A. Tjondronegoro IV diangkat 
                                                                 
1
 Hadiwijaya, Tokoh-tokoh Kejawen,  (Yogyakarta: Eule Book, 2010), h. 181. 
2
 Solichin, R.M.P.Sosrokartono Sebuah Biografi,  (Jakarta: Yayasan Sosrokartono, 1987), 
h. 19. 
3
 Budi Hadisutrisno,  Islam Kejawen,  (Yogyakarta: Eule Book,  2009), h. 243. 
4
 Pangeran Ario Tjondronegoro IV untuk selanjutnya akan disebut dengan 
P.A.Tondronegoro IV, untuk efektifitas tujuan penulisan. 
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menjadi bupati Kudus, menggantikan ayahnya yang dipensiunkan pada tahun 
1836. Beliau berhasil mendapatkan jabatan tersebut karena kepintarannya, 
pandangan yang luas dan kritis, dan telah banyak menunjukkan inisiatif. 
P.A. Tjondronegoro IV menjabat sebagai bupati dari tahun 1836 sampai 
1866, beliau mengalami kekejaman Tanam Paksa ciptaan Gubernur Jenderal 
Van den Bosch. Ia menyaksikan bagaimana kelakuan pejabat Belanda dan 
bumiputera, dari atas sampai bawah, bisa dirusak oleh pengaruh 
cultuurprocenten 5dari Tanam Paksa. Tanam Paksa yang menjadikan P.A. 
Tjondronegoro IV dipindah menjadi bupati Demak pada tahun 1850. Di 
Demak waktu itu sedang terjadi bencana kelaparan, itulah alasan P.A. 
Tjondronegoro IV dipindah ke Demak untuk membenahi keadaan yang ada 
disana.  
P.A. Tjondronegoro IV adalah seorang yang maju pemikirannya terlihat 
pada bagaimana cara dia melihat perbedaan antara Penjajah dan yang terjajah. 
Beliau melihat pembeda yang mencolok terletak pada kemajuan, semangat 
modern dan ilmu pengetahuan. Pembeda itulah yang menyebabkan suatu 
bangsa bisa dijajah bangsa lain dan tak sanggup membebaskan dirinya 
kembali. Pemikiran inilah yang memberikan inspirasi kepada P.A. 
Tjondronegoro IV untuk memberikan pendidikan kepada putra-putranya.  
                                                                 
5
 Waktu itu baik bangsa Belanda maupun bumiputera menerima imbalan atas jumlah 
tananman yang dihasilkan oleh daerahnya masing-masing. imbalan ini dinamakan 
cultuurprocenten. Makin besar hasil Tanam Paksa dalam daerahnya, makin besar juga 
cultuurprocenten yang mereka terima. Oleh sebab itu maka para pejabat tadi tidak segan-segan 
mengadakan tekanan, sering kali diluar batas - batas perikemanusiaan terhadap para kaum petani 
supaya menghasilkan jumlah sebanyak-banyaknya. Terdapat di Sitisoemandari Soeroto, Kartini 
Sebuah Biografi, (Jakarta: Gunung Agung, 1976), h. 29. 
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Waktu itu P.A. Tjondronegoro IV memang sudah sadar mengenai 
kekolotan adat yang menghalangi ke arah kemajuan. Keinginannya untuk 
memberikan pendidikan barat kepada anaknya pun tak terbendung, maka P.A. 
Tjondronegoro IV mengambil inisiatif. Pada tahun 1861 Beliau mendobrak 
adat feodal yang kolot dengan mendatangkan seorang “Gouverneur”6khusus 
dari Belanda untuk mengajar anak-anaknya. Gouverneur yang didatangkan itu 
bernama C.S. van Kesteren.7Selain mengajarkan berbagai macam ilmu 
pengetahuan sang Gubernur juga mengajarkan cara dan etiket orang barat, 
agar mereka memenuhi syarat untuk menduduki jabatan tinggi kelak.  
Samingoen Sosroningrat adalah putra ketiga P.A. Tjondronegoro IV. 
Salah seorang putera yang beruntung mendapatkan pengajaran barat. 
R.M.A.A Samingoen Sosroningrat diangkat sebagai bupati Jepara setelah 
lahirnya R.A Roekmini pada tahun 1880 putri kedua Raden Ayu. Setelah 
pindah ke kabupaten, hubungan antar keluarga menjadi lebih terang: Gusti 
Puteri yang keluar mendampingi suaminya sebagai first lady, dan Ngasirah 
sebagai istri kedua memiliki kewajiban tersendiri di dalam Kabupaten. 
Sosrokartono putra ketiga dari R.M.A.A Samingoen Sosroningrat dan 
Ngasirah terlahir di distrik Mayong,8 Kabupaten Jepara pada tanggal 10 April 
1877, ketika itu ayahnya masih menjadi Wedana Kepala Distrik Mayong. 
                                                                 
6
 Bernard M Vlekke, dalam bukunya yang berjudul Geschiedenis van de Indische 
Archipel, hal. 388-389, kutipan ini terdapat dalam buku karangan Sitisoemandari Soeroto,Ibid , h.. 
19-20.  
7
 Dr. H. Bouman, Meer licht over Kartini, hal.8. terdapat di Sitisoemandari Soeroto, 
op,cit,h. 29.  
8
 Distrik Mayong sekarang berubah menjadi Kecamatan Mayong di Kabupaten Jepara, 
Provinsi Jawa Tengah. 
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Kemudian pada usia tiga tahun R.M.A.A Samingoen Sosroningrat diangkat 
oleh pemerintah Kolonial menjadi bupati Jepara dengan gelar R.M 
Tumenggung Samingun Sosroningrat. Seluruh keluarga Sosroningrat juga 
secara otomatis ikut pindah ke Jepara.  
Sosrokartono memiliki akses yang tidak dimiliki oleh rakyat biasa 
waktu itu, yaitu pendidikan formal. Sesuai dengan tradisi keluarga 
Tjondronegoro pada tahun 1885, lima tahun setelah Sosrokartono ikut 
ayahnya pindah ke Jepara untuk bertugas. Pada usia 7 tahun Kartono masuk 
E.L.S. (Europeesche Lagere School) artinya Sekolah Dasar Eropa di kota 
Jepara. Sekolah ini diadakan untuk memberi pendidikan anak-anak Belanda, 
terutama dari kalangan pemerintah. Beberapa anak Indonesia yang 
diperbolehkan masuk umumnya adalah dari kalangan Pangreh Pradja 
Tertinggi.  
Pada tahun 1982 Kartono lulus dari E.L.S dengan hasil sangat baik, 
kemudian melanjutkan studinya ke H.B.S. (Hogere Burger School) Sekolah 
Tinggi Warganegara setaraf SMP di Semarang pada tahun yang sama. Selama 
belajar di Semarang Kartono sangat gemar membaca bahkan bacaannya 
berbobot, seperti kitab kuno Jawa tentang kesusasteraan dan keagamaan, 
sastra Yunani ataupun buku-buku Barat. Pada pertengahan tahun 1897 
Kartono bisa menyelesaikan belajarnya dari H.B.S dengan nilai yang sangat 
baik sekali.9 
                                                                 
9
 John Tondowidjojo .T,  Menapak Perjalanan Hidup Sosrokartono  (Surabaya: Sanggar 
Bina Tama, 2012), h. 3- 4. 
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Sosrokartono adalah mahasiswa yang pertama kali melanjutkan 
studinya di luar negeri (1897-1925). Awalnya Kartono masuk di Universitas 
Polytechnische School Delf (Sekolah Tinggi Teknik) di kota Delf, Jurusan 
Teknik. Pada tahun 1899 Kartono diangkat sebagai anggota “Institut Voor 
Land en Volkenkunde”, sebuah lembaga yang mempelajari dan meneliti 
kebudayaan suku bangsa Nusantara.  
Setelah 2 tahun di Jurusan teknik, Sosrokartono memutuskan untuk 
pindah ke Universitas Leiden-Belanda mengambil jurusan bahasa dan 
kesusasteraan Timur, kemudian lulus mendapat gelar Docterandus in de 
Oosterche Talen (Doktor dalam bidang Bahasa) menguasai dan fasih 
berbahasa asing 26 (dua puluh enam)  bahasa, 9 bahasa asing timur, 17 
bahasa asing barat.10 Maka dari itu, profesinya di luar negeri menjadi 
wartawan perang Dunia II, ahli bahasa, dubes, penerjemah dan tabib.11 
Peristiwa yang melatar belakangi Sosrokartono beralih profesi sebagai 
seorang tabib yaitu, ketika mendengar bahwa putra sahabatnya yang berumur 
12 tahun menderita sakit keras, yang tak kunjung sembuh meski sudah diobati 
beberapa dokter. Dengan dorongan hatinya yang penuh cinta kasih dan hasrat 
untuk membantu meringankan beban orang lain, saat itu juga Sosrokartono 
menjenguk anak sahabatnya. Sesampainya disana Sosrokartono meletakkan 
tangannya di atas dahi anak itu dan terjadilah sebuah keajaiban, seketika itu 
sembuhlah anak sahabatnya. 
                                                                 
10
 Aksan,  ”Sosrokatono, Wong  Jowo, dalam Majalah Jaya Baya, (15 Sepetember 1991), 
h. 10. 
11
 Aksan, Ilmu dan Laku Drs. RMP.Sosrokarton, cet. 2 (Surabaya: Citra Jaya Murti, 
1986), h. 14. 
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Pada perang Dunia ke-1 (1914-1918) Sosrokartono bekerja sebagai 
wartawan perang pada koran New York Herald dan New York Herald 
Tribune.12 Setelah perang usai (1918) Sosrokartono menjadi penerjemah di 
Wina, kemudian berpindah menjadi ahli bahasa pada kedutaan Perancis Den 
Haag (1919) dan akhirnya pindah ke Jenewa menjadi ketua juru bahasa 
Perserikatan Bangsa-Bangsa (1920). Selama kurang lebih 28 tahun Kartono 
dikenal sebagai seorang Intelektual yang disegani di Eropa.13 
Tahun 1925 Sosrokartono pulang ke Indonesia, pengembaraannya yang 
berlangsung selama 28 tahun tidak membuat Sosrokartono merubah 
kebangsaannya menjadi bangsa Barat, hal ini terlihat juga dari pedoman 
hidupnya yaitu Jawi bares, Jawi deles, lan Jawi sejati (Jawa jujur, Jawa asli, 
dan Jawa sejati).14 Sosrokartono memutuskan pulang ke Tanah Air karena 
ingin ikut berjuang memperjuangkan kemerdekaan bangsa Indonesia dan 
memperdalam ilmu pengobatan non medisnya. 
Seorang Sosrokartono yang lama hidup diluar negeri akan tetapi dalam 
corak pemikirannya tidak terlepas dari nilai- nilai orang Jawa, gaya hidupnya 
mencerminkan orang Jawa, sehingga orang Barat menjulukinya dengan 
sebutan De Javanese Prins (pangeran tampan dari Jawa). Selain De Javanese 
Prins Sosrokartono juga mempunyai julukan yang unik yaitu Mandor 
Klungsu dan Joko Pring. 
                                                                 
12
 Aksan, Sosrokartono Pribadi Kang Nengsemake dalam Majalah Jaya Baya, (6 Oktober 
1991), h.18. 
13
 John Tondowidjojo. T, Menapak Perjalanan Hidup Sosrokartono  (Surabaya: Sanggar 
Bina Tama, 2012), h. 26-27. 
14
 R.M.P. Sosrokartono. Serat Saking Medan, Medan, 12 Mei 1931. 
20 
 
 
Mandor Klungsu maksudnya,  Klungsu artinya biji asam, bentuknya 
kecil tapi keras (kuat) yang ketika ditanam dan dirawat sebaik-baiknya, maka 
akan menjelma sebuah pohon yang besar-kekar, berdaun rimbun dan berbuah 
lebat. Bukan sekedar biji buah asam, melainkan kepala pimpinannya. Pohon 
asam, mulai dari pohon sampai bijinya semua dapat dimanfaatkan. Selain itu, 
mempunyai sifat kokoh dan tegar. Klungsu dan pohon asam, ibarat manusia 
dengan Tuhan. Ciptaan dengan sang Pencipta.15 Ketika melihat kiprahnya 
sehari-hari, maka Sosrokartono hanya seorang Mandor, Mandor Klungsu, 
yang harus menjalankan perintah Sang Pimpinan (Tuhan), serta 
mempertanggung jawabkan semua karyanya selama itu kepada Tuhannya.16 
Djoko Pring maksudnya adalah, Djoko adalah jejaka/laki-laki yang 
belum (tidak) menikah dan Pring adalah bambu. Bambu selalu tumbuh dan 
memperbanyak diri (berganda), pohon bambu dari daun hingga akarnya dapat 
bermanfaat bagi manusia. Ini melambangkan bahwasannya Sosrokartono dari 
hidup hingga matinya ingin sekali bermanfaat bagi banyak manusia. Selain 
itu, panggilan Djoko Pring ada karena Kartono juga mempunyai misi dengan 
tembang yang berjudul Djoko Pring, yang berbunyi: 
Pring padha pring 
Weruh padha weruh 
Eling padha eling 
Susah padha susah 
Seneng padha seneng 
Eling padha eling 
                                                                 
15
 Aksan, Ilmu dan Laku Drs. RMP.Sosrokartono , cet. 2 ( Surabaya: PT. Citra Jaya Murti, 
1988), h. 25. 
16
 “Ajaran R.M.P. Sosrokartono”, diakses  Cab Remaja Kerokhanian Sapta Darma 
Sragen.htm, tgl  10 Juni 2012. 
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Pring padha pring.17 
 
Artinya bambu sama-sama bambu, tahu sama-sama tahu, ingat sama-
sama ingat, susah sama-sama susah, senang sama-sama senang, ingat sama-
sama ingat, bambu sama- sama bambu. Aji Pring ini mengajak kepada 
manusia untuk saling memanusiakan manusia yang satu dengan yang lainnya, 
dengan cara membantu dan saling mengingatkan, karena kita adalah manusia 
yang sama. 
Hidup di dunia Barat tidak lantas membuat Sosrokartono lupa dengan 
identitasnya yaitu darah Jawa, di ketahui Jawa sangat erat dengan ilmu 
kebatinan, Sosrokartono sendiri juga mendalami ilmu kebatinan, tetapi 
penulis belum tahu dengan pasti aliran kebatinan apa yang diikuti 
Sosrokartono, referensi yang penulis baca hanya menuliskan bahwa 
Sosrokartono melakukan laku kebatinan yang bertujuan untuk menemukan 
kasunyatan.  
Ilmu kebatinan dibutuhkan sekali untuk mengolah jiwa, karena jiwa 
yang mempengaruhi sikap kita. Dalam hidupnya Sosrokartono tidak sedikit 
melakukan tirakat jasmani maupun rohani untuk merasakan penderitaan-
penderitaan hidup, hingga mencapai puncaknya mendapatkan ilmu 
kasampurnan bukan dari guru manusia, akan tetapi penderitaan hidup-lah 
yang mengajarinya sehari-hari.  
Sosrokartono kembali ke rahmatullah pada hari Jum`at Pahing, tanggal 
8 Februari 1952 di rumah Jl. Pungkur No. 19 Bandung. Tanpa meninggalkan 
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 Aksan, Ilmu dan Laku Drs. RMP.Sosrokartono, cet.2 ( Surabaya: PT. Citra Jaya Murti, 
1988) h. 31 
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istri dan anak. Makamnya di Desa Kaliputu Kecamatan Kota Kabupaten 
Kudus Jawa Tengah. 
B. Karya-karya R.M.P Sosrokartono 
1. Kumpulan Renungan Rabo Pahing 
 
Dalam tulisan ini Sosrokartono menuliskan mutiara-mutiara nasehat 
untuk para pengikut Sosrokartono disetiap hari Rabu Pahing, seperti sugih 
tanpa bandha “(kaya tanpa harta), digdaya tanpa adji (sakti tanpa jimat) , 
nglurug tanpa bala (menyerang tanpa bala tentara), menang tanpa  
ngasoraken (menang tanpa merendahkan), di sini Sosrokartono 
menjabarkan secara luas makna filosofis dari nasehatnya itu.18 
2. Aji Pring  
 
 Dalam tulisannya ini Sosrokartono membahas tentang manfaat dari 
Pring (Bambu), ia mengatakan bahwa sekujur tubuh bambu itu bisa 
dimanfaatkan, misalnya bisa untuk kayu bakar, atap rumah, kursi, meja, 
gethek, dsb.19 Ajarannya ini mengajak kepada segenap manusia bahwa 
jadilah manusia yang bermanfaat dari kepala hingga ujung kaki, sebaik-
baik manusia adalah yang bermanfaat bagi orang lain, hal ini sejalan 
dengan ajaran Islam yang berbunyi “Khairu al-nnâsi anfa’uhum li al-
nnâsi” (sebaik-baiknya manusia adalah yang bermanfaat bagi sesama).  
                                                                 
18
 Koesno, ʺMengenang Almarhum  Drs. R.M.P. Sosrokartonoʺ   dalam Majalah Mawas 
Diri, No. 3 Edisi (tgl Maret 1988), h. 24 
19
R.M.P. Sosrokartono,  Aji Pring (Surabaya : Panitya Kempalan Surat-Surat Sosrokartono, 
1992), h . 42. 
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3. Laku lan Maksudipun 
 
Dalam tulisan ini Sosrokartono menjelaskan Anglurug, tanpo bolo, 
tanpo gaman; Ambedah, tanpo perang tanpo pedang; Menang , tanpo 
mejahi tanpo nyakiti; Wenang, tan ngrusak ajoe, tan ngrusak adil. Yen 
unggul, sudjud bakti marang sesami20 yang artinya Menyerang, tanpa bala 
tentara, tanpa senjata. Menerobos, tanpa perang , tanpa pedang. Menang , 
tanpa membunuh, tanpa menyakiti. Berkuasa, tidak merusak kebaikan, 
tidak merusak keadilan. Jika unggul, sujud berbakti kepada sesama 
manusia. Disini ia menjelaskan bahwasannya melawan musuh tidak harus 
dilawan dengan kekerasan, kebencian, dan dendam, berkuasa bukannya 
merusak kebaikan, akan tetapi mengajak kepada yang ma’ruf.  
4. Omong Kosong 
 
Surat omong kosong menceritakan perjalanan Sosrokartono di Aceh, 
Tanjung Pura, dan Negeri Langkat. Surat ini ditujukan kepada keluarga 
Monosuka21 di Bandung. Dalam surat inilah ia menceritakan perjuangan 
kemanusiaan dan mengenalkan istilah kantong bolong, kosong, dan sunyi. 
 
 
                                                                 
20
 R.M.P. Sosrokartono, Laku Lan Maksudipun, Binjei, 12 November 1931. 
21
 Monosuka adalah sebutan keluarga ataupun bisa juga disebut perkumpulan yang tinggal 
di Darussalam, Bandung. Perkumpulan Monosuka terdiri dari berbagai orang di penjuru Indonesia, 
disebut Monosuka karena selama hidupnya Kartono memberi kebebasan kepada para pengikutnya 
untuk menjalankan apa yang dilakukan dan  diajarkan Kartono,  ia hanya member petunjuk, 
teguran, dan pembetulan sekedarnya, karena memang Kartono tidak ingin disebut sebagai Guru 
dan tidak pula mengakui dirinya seorang murid.. Aksan, R.M.P. Sosrokartono, Ilmu dan Laku, h. 
46 
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5. Serat Saking Medan 
 
Sosrokartono dalam suratnya ini menegaskan bahwa mengabdi 
kepada sesama tidak boleh mengharap imbalan, tidak boleh takut, harus 
yakin, percaya, dan menyerahkan kepada Allah. Tanpa jimat manusia tidak 
boleh ragu untuk mengabdi kepada sesama, karena sandarannya adalah 
Allah. 
6. Pondok pengobatan Darussalam 
 
Pondok pengobatan Darussalam milik Sosrokartono merupakan 
rumah panggung yang terbuat dari kayu dengan dinding bambu. Rumah itu 
dibangun memanjang membentuk huruf L sepanjang Jalan Pungkur no. 7, 
Bandung. Sekarang bangunan itu tepat berada di depan terminal angkutan 
kota Kebun Kelapa, Bandung. Akan tetapi, bangunan pondok pengobatan 
itu sekarang sudah tidak ada, sudah berubah menjadi rumah dan ruko-ruko. 
Paling tidak kita tahu bahwa dulu disitu berdiri pondok sederhana yang 
sudah membantu ribuan orang yang sedang kesusahan. Walaupun 
Darussalam sudah tidak ada, akan tetapi paguyuban Sosrokartono 
menyebar di berbagai kota, ada di Yogyakarta, Surabaya, Semarang, dan 
Jakarta. 
7. Perpustakaan Darussalam 
 
Perpustakaan ini berada di Bandung, yang berarti rumah kedamaian, 
atau lebih dikenal dengan perpustakaan Taman Siswa. Sebenarnya Pondok 
Darussalam hanya digunakan untuk balai pengobatan, akan tetapi karena 
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Kartono merasa banyak orang yang mengunjungi pondoknya, akhirnya 
ketika berobat harus antri. Untuk menghilangkan rasa jenuh ketika antri 
Kartono membuat perpustakaan, supaya pasien meluangkan waktunya 
untuk membaca, dan bangsa Indonesia mengenal ilmu pengetahuan. 
8. Nationale Middelbare School (Sekolah Menengah Nasional) 
 
Sekolah ini memang dikerjakan bersama-sama, akan tetapi jasa 
terbanyak adalah dari Sosrokartono, ia diamanahi menjadi ketua untuk 
memajukan sekolah ini, karena pada saat itu Sosrokartono adalah satu-
satunya mahasiswa yang mengenyam banyak pendidikan di luar negeri, 
sehingga teman-temannya percaya pasti Sosrokartono mempunyai metode 
yang bagus untuk memajukan sekolah ini.22 
9. Simbol Alif 
 
Salah satu simbol karya peninggalan Sosrokartono yang fenomenal, 
yaitu gambar sulaman huruf Alif. Sulaman Alif yang dimiliki Kartono ada 
tiga, yaitu: Sang Alif warna hitam dengan dasar putih, sang Alif warna 
putih dengan dasar biru muda, dan sang Alif warna putih dengan dasar 
merah.23 Sulaman Alif bukan hanya sekedar sulaman, memang Alif ini 
sengaja dipasang oleh Sosrokartono di rumah Darussalam.  
Alif mempunyai makna yang tinggi, yaitu Gusti Allah. Bagi 
Kartono segala pengobatan yang ia lakukan tidak akan ada yang manjur 
                                                                 
22
 “Mandhor Klungsu lan Gusti Alit” dalam Majalah Jaka Lodang No. 970  ( 20 April 
1991), h. 29. 
23
 Abdullah Ciptoprawiro, Pengertian Huruf Alif Dalam Paguyuban Sosrokartono, Al 
Qur’an dan Kejawen, (Surabaya: PT. Citra Jaya Murti, 1996), h. 14 
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tanpa pertolongan Gusti Allah. Alif merupakan pengagungan terhadap 
Allah, Allah seperti halnya huruf Alif, berdiri sendiri tanpa ada yang 
mendampingi. Bukan Allah yang membutuhkan manusia, tetapi 
manusialah yang membutuhkan Allah. 
C. Pemikiran R.M.P. Sosrokartono 
1. Ilmu Guru Sejati 
 
Sepanjang perjalanan hidupnya Sosrokartono tidak pernah 
menyebut dirinya sebagai guru, dan tidak pernah juga merasa mempunyai 
murid, walaupun banyak orang yang merasa berguru kepada Sosrokartono. 
Hal ini yang menjadi banyak perdebatan, seorang Sosrokartono yang 
mempunyai banyak ilmu mana mungkin ia tidak mempunyai guru? 
Banyak yang mengatakan bahwa Sosrokartono berguru kepada 
Buddha, Hindu, Ahli Tasawuf, dan Kristen, karena memang ia tidak 
pernah menyebutkan siapa gurunya. Baginya guru sejati seperti yang 
sudah diucapkan dalam sebuah kata mutiara nasehatnya, yaitu: 
  “Murid gurune pribadi Guru,  
  Muride pribadi pamulangane,  
    Sengsarane sesami Ganjarane,  
    Ayu lan arumi sesami.”24 
 
Artinya; Guru sang murid adalah pribadi murid sendiri, murid sang 
guru adalah pribadi sang guru sendiri, bahan pelajaran baginya adalah 
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 Aksan, Ilmu dan Laku, ( Surabaya: PT. Citra Jaya Murti, 1988), h. 22. 
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kesengsaraan dan penderitaan sesama, pahalanya adalah kebahagiaan 
semasa hidup.25  
Kata mutiara guru sejati mempunyai makna bahwasannya di dalam 
guru ada murid, dan di dalam murid ada guru, murid dan guru satu 
kesatuan yaitu pribadi seseorang itu sendiri. Kartono tidak pernah 
menyebutkan siapa gurunya dan tidak pula merasa mempunyai murid.  
Bahan pelajaran didapatkannya dari kesengsaraan dan penderitaan 
sesama, Sosrokartono tidak pernah membanggakan belajarnya di luar 
negeri, ia mengatakan untuk menemukan pribadi, seseorang harus belajar 
dari kesengsaraan dan penderitaan sesama. 
Sosrokartono mengatakan bahwa manusia harus: Sinau ngarosake 
lan nyumerepi tunggalipun manungsa, tunggalipun rasa, tunggalipun asal 
lan maksudipun agesang.26Artinya; Manusia Perlu belajar ikut merasakan 
dan mengetahui bahwa manusia itu satu, rasa itu satu, berasal dari tempat 
yang sama, dan belajar memahami arti dari tujuan hidup. 
 Hal yang menyebabkan Sosrokartono tidak pernah menganggap 
dirinya sebagai guru terlihat dalam puisinya yang penulis kutip di bawah 
ini: 
  “Aku, Sosrokartono, 
  Aku tak mampu, 
  Aku tak kuasa, 
  Tak ada perbuatan berarti yang kulakukan, 
                                                                 
25
 Mohammad Ali, Ilmu Kantong Bolong. Ilmu Kantong Kosong, Ilmu Sunji (Djakarta : 
Bharatara, 1966), h. 63. 
26
 Stevie, “Raden Mas Pandji Sosrokartono” artikel diakses 14 Mei 2013 dari 
http://www.raden-mas-panji-sosrokartono.html. 
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 Sesungguhnya Tuhan, Allah, Gusti yang Maha Agunglah yang 
telah melakukan segala sesuatunya, 
  Orang-orang telah salah terka, 
Dikiranya bahwa akulah (Sosrokartono) yang melakukannya.27 
 
Jadi, belajar dari kesengsaraan merupakan guru sejati, dan 
seseorang yang mempelajarinya merupakan murid sejati, di dalam diri 
seseorang ada sosok guru sejati dan murid sejati, karena pada hakikatnya 
bagi Kartono guru yang benar-benar sejati hanya Allah semata, baginya 
perantara belajar yang lebih baik ialah belajar kepada sesama manusia 
yang menderita dan sengsara, maka dari itu manusia bisa mendapatkan 
ilmu dunia, kebatinan, dan akhirat. 
2. Ilmu dan Laku 
 
 Laku merupakan aplikasi dari ilmu guru sejati, dengan melakukan 
laku Sosrokartono bisa merasakan apa yang dirasakan rakyatnya, laku juga 
membuat Sosrokartono mendalami ilmu kebatinan. 
Dengan melakukan laku Sosrokartono mendapatkan banyak ilmu, 
belajar banyak hal dari kesengsaraan sesama manusia. Bagi Sosrokartono, 
ilmu tidak sempurna jika tidak bersamaan dengan laku, hal ini sejalan 
dengan leluhur orang Jawa yang berbunyi ngelmu iku kalakone kanti laku 
(ilmu itu dijalani dengan laku).28  
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Aksan, Ilmu dan Laku Drs. RMP.Sosrokartono,  (Surabaya: PT. Citra Jaya Murti, 
1988), h. 58. 
28
Suwardi Endraswara, Kebatinan Jawa , (Yogyakarta: Lembu Jawa, 2011), h. 21. 
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3. Catur Murti 
 
 Melakukan ilmu dan laku harus bersamaan dengan Catur Murti, 
mikir bener, rumangsa bener, ngendiko bener, lan tumindak bener.  
Menurut Aksan Catur Murti yaitu bersatunya empat fa’al, yaitu perasaan, 
pikiran, perkataan, dan perbuatan. Berawal dari perasaan maka timbullah 
pikiran, kemudian berkata dan terakhir berbuat.  Dengan bersatunya empat 
fa’al tersebut maka manusia akan menemukan kenyataan (Kasunyatan).  
 Catur Murti itu merupakan kesatuan, tidak boleh dipisahkan, 
jangan ambil pecahannya saja, ambillah kesatuannya, keseluruhannya. itu 
baru namanya Catur Murti. Selain itu, Catur Murti bukan hanya sekedar 
dihafalkan, tapi harus dihayati dan diamalkan. Berlatih Catur Murti tanpa 
berhenti, baru ada manfaatnya. Sehingga menyatu dengan jiwa kita, 
sehingga kita terbiasakan untuk berpikir benar, berperasaan benar, berkata 
benar dan berbuat benar. Dalam situasi dan kondisi apapun reaksi kita jadi 
cepat dan dalam mengambil keputusan bisa dengan tepat dan benar. 
 Ada juga yang memaknai bahwa Catur Murti bertujuan untuk 
mencari ketenangan jiwa, keharmonisan, hidup, dan kebahagiaan akhirat. 
Itulah tanda-tanda orang beriman, tidak berfikir kecuali yang benar, tidak 
berperasaan kecuali yang benar, tidak berkata kecuali yang benar, tidak 
berbuat kecuali yang benar. Catur Murti mengarahkan manusia untuk 
menjadi bijak, terarah kepada perbuatan yang benar, terarah kepada 
sesama yang membutuhkan pertolongan, mengusahakan belas kasih, 
pengampunan, dan cinta kasih. Dengan ini juga, Sosrokartono mempunyai 
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pemikiran-pemikiran tentang kemanusiaan. Baginya untuk dekat dengan 
Allah, maka kita harus dekat dengan ciptaannya, khususnya sesama 
manusia. Dengan kita saling menghargai, menolong, dan saling 
menyayangi, maka Allah akan melakukan hal yang sama kepada kita.  
 Pemaknaan Catur Murti terlihat seperti Ajaran Islam tentang 
taqwa, menjalani perintah Allah dan menjauhi larangannya. Perintah Allah 
pasti sesuatu yang baik, tidak mungkin Allah memerintahkan ummatnya 
untuk berbuat buruk. Adapun ada manusia yang berbuat buruk itu 
bukanlah perintah Allah, Allah telah memberi pilihan, dan kitalah yang 
menentukan pilihan itu. 
4. Sang Alif 
 
Sang Alif terkesan sangat sederhana, sekilas tidak ada yang 
istimewa dari Alif, karena sudah banyak orang juga yang mengenal Alif, 
tetapi berbeda dengan Sosrokartono, Alif baginya sangatlah istimewa dan 
harus dihormati. Alif  tidak hanya dimaknai sebagai huruf pertama 
hijaiyah, Alif juga tidak hanya seperti coretan angka satu yang berdiri, Alif 
menyimpan makna yang sangat dalam, dan mungkin kita tidak pernah 
menyadari itu. 
Semua ilmu yang dijalani Sosrokartono tercurahkan kepada filsafat 
Sang Alif, Alif dalam term semiotik disebut sebagai simbol, sebuah tanda 
yang secara konvensional mengacu kepada huruf pertama abjad Arab, 
yang bentuknya tegak lurus tanpa variasi. Ia adalah huruf pertama, dan 
yang pertama itulah biasanya yang utama.  
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Alif mempunyai beberapa makna menurut Sosrokartono, antara 
lain: 
a) Alif menggambarkan “Kenyataan atau Kasunyatan” yang merupakan 
perpaduan dan kesatuan empat fa’al Jiwa yaitu Catur Murti. 
b) Alif merupakan kiasan kekuatan ghaib, antara lain untuk 
menyembuhkan penyakit. 
c) Alif merupakan sarana fokus konsentrasi ke arah tercapainya situasi 
keterbukaan Jiwa untuk menerima unsur-unsur dari luar. 
d) Alif menggambarkan Jumbuhing Kawulo Gusti.29 
Alif  berarti “Tuhan + Aku = Ana,30 Alif  berarti Jumbuhing Kawulo 
Gusti. Jumbuhing Kawulo Gusti dan Manunggaling Kawulo Gusti 
mempunyai makna yang sama yaitu bersatunya manusia dengan Tuhan, 
yang membedakan hanya lafadz dan pelafalannya saja.31 Alif menunjukkan 
betapa kukuhnya Sosrokartono kecintaannya pada Islam.32 Hal ini 
menggambarkan bahwa Sosrokartono juga tidak berbeda dengan tokoh 
kejawen lain dalam memaknai filsafat Ketuhanan dan inilah puncak 
pemikiran dari filsafat Alif. 
Alif mempunyai makna yang sangat sakral bagi Sosrokartono, hal 
ini membuat Sosrokartono sangat berhati-hati dengan sulaman Alif-nya. 
Sosrokartono mengatakan bahwasannya “memasang Alif harus dengan 
                                                                 
29
 Abdullah Ciptoprawiro.  Alif: Pengertian Huruf Alif dalam Paguyuban Sosrokartono, Al-
Qur’an, dan Kejawen, ( Surabaya: Citra Jaya Murti, 1996), h. 58. 
30
 John Tondowidjojo, Sosrokartono dan Spiritualitasnya dari Abad ke Abad,( Surabaya: 
Yayasan Sanggar Bina Tama, 2012),  h. 129-130. 
31
 Suwardi Endraswara, Kebatinan Jawa,  (Yogyakarta: Lembu Jawa, 2011), h. 18. 
32
 Aksan, “Sang Alif RMP Sosrokartono”, dalam Majalah Jaya Baya ( edisi 21 April 1991), 
h. 15. 
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upaya laku, tidak boleh digantungkan begitu saja dan kemudian 
ditinggalkan, seperti menjemur baju”.33 Perkataan Sosrokartono sangat 
jelas, bahwa ia tidak menginginkan seseorang memasang Alif 
sembarangan, orang yang boleh memasang Alif adalah orang yang sudah 
menjalani laku, karena Alif mempunyai makna yang dalam bagi kehidupan 
manusia di dunia.  
Sosrokartono sangat menyukai yang serba lurus dan jejeg, misalnya 
ia menyukai Pring, Lidi, dan Alif.34 Dalam ilmu Psikologi kesukaan 
seseorang itu mempengaruhi perilaku dan pemikirannya. Hal ini juga 
merupakan faktor yang mempengaruhi dalam pemikiran Sosrokartono.  
Perwujudan dari semua Ilmu dan laku yang dijalani Sosrokartono 
adalah Sang Alif, dari pemaknaan  Alif  Sosrokartono banyak membantu 
sesama yang membutuhkan, karena pemaknaan Alif mempengaruhi pribadi 
Sosrokartono, yang akhirnya melahirkan Sosrokartono yang agamis, dan 
kejawen. 
  
 
 
 
                                                                 
33
 R.M.P. Sosrokartono, Serat saking Tanjung Pura, Langkat 26 Oktober 1931. Lihat 
Aksan, Drs. RMP. Sosrokartono, Ilmu dan Laku, h. 55. 
34
 Ibid.  h. 58. 
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BAB III 
KONSEP TAWAKAL 
A. Pengertian Tawakkal   
 
Secara etimologi, kata tawakal di ambil dari bahasa Arab و ت ل ك –    
وت ي ل ك -و ت لا ك yang  berarti  menyerahkan, mempercayakan, atau 
mewakilkan.1 Dalam kamus Umum Bahasa Indonesia, Tawakkal berarti 
berserah (kepada kehendak Tuhan), dengan segenap hati percaya kepada 
Tuhan terhadap penderitaan, percobaan dan lain-lain.2 Dalam Kamus Besar 
Bahasa Indonesia, tawakkal adalah pasrah diri kepada kehendak Allah dan 
percaya sepenuh hati kepada Allah.3 
Secara terminologis, berbagai definisi tawakkal telah dikemukakan oleh 
para ahli dan ulama. Definisi tersebut antara lain: 
1. Menurut Muhammad bin Hasan Asy -Syarif, tawakal adalah orang yang 
mengetahui bahwa hanya Allah penanggung rizkinya dan urusannya. Oleh 
karena itu ia bersadar kepada -Nya semata-mata dan tidak bertawakal 
kepada selainnya.  
2. Menurut TM. Hasbi-Ash-Shiddieqy, tawakal adalah menyerahkan diri 
kepada Allah dan berpegang teguh kepadanya.4 
                                                                 
11 
Ahmad Sunarto, Kamus Al-Fikr, Indonesia-Arab-Inggris, (Surabaya: Halim Jaya, 
2002), h. 754. 
2
 W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia , (Jakarta: Balai Pustaka, 
1976), h. 1026. 
3 
Depdiknas , Kamus Besar Bahasa Indonesia , (Jakarta: Balai Pustaka, 2000), h. 1150. 
4
TM, Hasbi Ash Shiddieqy, Al-islam, (Semarang: Pustaka Rizki Putri, 2001), h. 534.  
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3. Imam Qusyairi dalam bukunya yang berjudul Risalah Qusyairiyah 
menjelaskan bahwa: menurut Abu Nashr As-Siraj Athhusi, Syarat tawakal 
sebagaimana yang di ungkapkan oleh Abu Turab An-Nakhsyabi adalah 
melepaskan anggota tubuh dalam penghambaan, menggantungkan hati 
dengan keutuhan, dan bersikap merasa cukup. Apabila dia diberikan 
sesuatu, maka dia bersyukur, apabila tidak maka ia bersabar.  
4. Menurut Dzun Nun Al-Mishri, yang dimaksud tawakal adalah 
meninggalkan hal-hal yang diatur oleh nafsu dan melepaskan diri dari 
daya upaya dan kekuatan. Seseorang hamba akan selalu memperkuat 
ketawakalannya apabila mengerti bahwa Allah SWT selalu mengetahuinya 
dan melihat segala sesuatu. Abu Ja’far bin Fajar mengatakan,“Saya pernah 
melihat seorang laki-laki yang mengetahui Unta Aisyah kerena dia sangat 
cerdik. Ia dipukul dengan cambuk, saya bertanya kepadanya, “dalam 
keadaan bagaimana sakitnya pukulan lebih mudah diketahui? “Dia 
menjawab, Apabila kita dipukul karena dia, maka tentu dia 
mengetahuinya”. Husein bin Manshur pernah bertanya kepada Ibrahim Al-
Khawwash, “Apa yang telah engkau kerjakan dalam perjalanan dan 
meninggalkan padang pasir ?” “Saya bertawakal dengan memperbaiki 
diriku sendiri.5 
5. Menurut  Hamka, tawakkal yaitu menyerahkan keputusan segala perkara, 
ikhtiar dan usaha kepada Tuhan.6 
                                                                 
5 
Imam Qusyairi, al-Risalah al-Qusyairiyah, Ter. Umar Faruq, (Jakarta : Pustaka Amani, 
2002), h. 228-229.  
6  
Hamka, Tasawuf Modern, ( Jakarta: PustakaPanjimas,1990, h. 232 –233. 
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Dari beberapa definisi di atas, dapat diambil kesimpulan, bahwa 
tawakal adalah penyerahan segala perkara, ikhtiar, dan usaha yang 
dilakukan kepada Allah Swt serta berserah sepenuhnya kepada-Nya untuk 
mendapatkan kemaslahatan atau menolak kemadaratan.  
B. Macam-Macam Tawakal  
 
Ditinjau dari sudut orang yang bersikap tawakal, tawakal itu dibagi 
menjadi dua bagian, yaitu: tawakal kepada Allah dan tawakal kepada selain 
Allah, dan pada masing-masing bagian ini terdapat beberapa macam tawakal:  
1. Sikap tawakal kepada Allah terdapat empat macam, yaitu:  
a. Tawakal kepada Allah dalam keadaan diri yang Istiqamah serta 
dituntun dengan petunjuk Allah, serta bertauhid kepada Allah secara 
murni, dan konsisten terhadap agama Allah baik secara lahir maupun 
batin, tanpa ada usaha untuk memberi pengaruh kepada orang lain, 
artinya sikap tawakal itu hanya bertujuan memperbaiki dirinya sendiri 
tanpa melihat pada orang lain.  
b. Tawakal kepada Allah dalam keadaan diri yang Istiqamah seperti 
disebutkan di atas, dan ditambah dengan tawakal kepada Allah Swt 
untuk menegakkan, memberantas bid'ah, memerangi orang-orang kafir 
dan munafik, serta memperhatikan kemaslahatan kaum muslim, 
memerintahkan kebaikan serta mencegah kemungkaran dan memberi 
pengaruh pada orang lain untuk melakukan penyembahan hanya 
kepada Allah, ini adalah sikap tawakalnya para nabi dan sikap tawakal 
ini diwariskan oleh para ulama sesudah mereka, dan ini adalah sikap 
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tawakal yang paling agung dan yang paling bermanfaat di antara sikap 
tawakal lainnya.  
c. Tawakal kepada Allah dalam hal mendapatkan kebutuhan seorang 
hamba dalam urusan duniawi-nya atau untuk mencegah dari sesuatu 
yang tidak diingini berupa musibah atau bencana, seperti orang yang 
bertawakal untuk mendapatkan rezeki atau kesehatan atau istri atau 
anak-anak atau mendapatkan kemenangan terhadap musuhnya dan 
lain-lain seperti ini, sikap tawakal ini dapat mendatangkan kecukupan 
bagi dirinya dalam urusan dunia serta tidak disertai kecukupan urusan 
akhirat, kecuali jika ia meniatkan untuk meminta kecukupan 
akhiratdengan kecukupan dunia itu untuk taat kepada Allah Swt. 
d. Tawakal kepada Allah dalam berbuat haram dan menghindari diri dari 
perintah Allah. 
2. Tawakal kepada selain Allah, (tawakal syirik) terbagi menjadi dua, yaitu :: 
a. Tawakal kepada selain Allah dalam urusan-urusan yang tidak bisa 
dilakukan kecuali Allah Swt. Seperti orang-orang yang bertawakal 
kepada orang-orangyang sudah mati serta para thagut (sesuatu yang 
disembah selain Allah) untuk meminta pertolongan mereka, yang 
berupa kemenangan, perlindungan, rezeki dan syafa'at, inilah yang 
dinamakan syirik yang paling besar, karenasesungguhnya urusan-
urusan ini dan yang sejenisnya tidak adayang sanggup melakukannya 
kecuali Allah Swt. Tawakal semacam ini dinamakan dengan tawakal 
tersembunyi, karena perbuatan seperti ini tidak akan dilakukan kecuali 
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oleh orang-orang yang mempercayai bahwa sesungguhnya mayat ini 
memiliki kekeuatan tersembunyi di alam ini. Bagi mereka tidak ada 
perbedaan apabila mayat ini berupa mayat seorang Nabi atau seorang 
Wali atau thagut yang menjadi musuh Allah Swt. 
b. Tawakal kepada selain Allah dalam urusan-urusan yang bisa 
dilakukan menurut dugaannya oleh yang ditawakalkannya. Ini adalah 
bagian dari syirik yang paling kecil. Yaitu seperti bertawakal kepada 
sebab-sebab yang nyata dan biasa, seperti seseorang yang bertawakal 
kepada seseorang pemimpin.7 
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan, bahwa boleh saja kita 
mewakilkan sesuatu hal kepada seseorang, karena manusia sebagai 
makhluk sosial yang tidak bisa hidup sendiri tanpa bantuan orang lain. 
Mewakilkan disini, yakni ia menyerahkan suatu perkara kepada seseorang 
yang mampu mengerjakannya, dengan demikian orang yang menyerahkan 
perkara itu (bertawakkal) dapat tercapai beberapa keinginannya. 
Mewakilkan di sini berarti menyerahkan untuk dijaga seperti ungkapan: 
"Aku mewakilkan kepada Fulan, berarti: Aku menyerahkan urusan itu 
kepada Fulan untuk dijaga dengan baik. 
 
 
 
                                                                 
7 Asy’Ari Ikhwan, “Konsep Tawakkal Menurut M. Quraish Shihab Dan Relevansinya 
Dengan Kecerdasan Spiritual, Skripsi UIN Walisongo, Semarang, 2015, h. 16-18 
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C. Tingakatan-Tingkatan Tawakal 
 
Tawakal memiliki tingkatan-tingkatan menurut kadar keyakinan, tekad, 
dan cita orang yang bertawakal tersebut. Menurut  M. Quraish Shihab ada 
tiga tingkatan tingkatan yang dikutip dari kaum sufi yaitu  : 
1. Bagaikan penyerahan bayi kepada pengacara (pembelanya).  
2. Penyerahan seorang bayi kepada ibunya.  
3. Penyerahan mayat kepada yang memandikannya 
Yang pertama masih berpotensi menarik perwakilannya dengan 
mudah. Yang kedua, walau memiliki potensi, tetapi tidak mudah 
mengambilnya, paling-paling hanya meronta, sedangkan yang ketiga 
sepenuhnya tidak memiliki potensi dan tidak berdaya. Walau tingkat ketiga 
ini diperkenankan, tetapi hendaknya ia berlalu sekejap, untuk kemudian yang 
bertawakal berupaya sekuat tenaga melakukan aktivitas sesuai tuntunan 
Allah. 8 
Menurut Muhammad bin AsySyarif sebagaimana yang dikutip Abdul 
Rozaq ada beberapa tingkatan yaitu :  
1. Mengenal Rabb berikut sifat-sifat-Nya/kekuasaan-Nya, Mengenal Allah 
merupakan tangga pertama yang padanya seorang hamba meletakkan 
telapak kakinya dalam bertawakkal. 
2. Menetapkan sebab dan akibat.  
                                                                 
8
 M. Quraish Shihab, Secercah Cahaya Ilahi Hidup Bersama Al-Qur`an, (Bandung: 
Mizan, 2007) 
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3. Menguatkan hati pada pijakan "tauhid tawakkal" (mengesakan Allah 
dalam bertawakal). 
4. Bersandarnya hati dan ketergantungannya serta ketentramannya kepada 
Allah. Ciri seseorang telah mencapai tingkatan ini ialah bahwa ia tidak 
peduli dengan datang atau perginya kehidupan duniawi. Hatinya tidak 
bergetar atau berdebar saat meninggalkan apa yang dicintainya dan 
menghadapi apa yang dibencinya dari kehidupan duniawi.  
5. Berbaik sangka kepada Allah. Sejauh mana kadar sangka baiknya dan 
pengharapannya kepada Allah, maka sejauh itu pula kadar ketawakkalan 
kepada-Nya.  
6. Menyerahkan hati kepadanya, membawa seluruh pengaduan kepada-Nya. 
7. Melimpahkan wewenang (perkara) kepada Allah (tafwidh).Ini adalah ruh 
dan hakikat tawakkal, yaitu melimpahkan seluruh urusannya kepada Allah 
dengan kesadaran, bukan dalam keadaan terpaksa. Orang yang 
melimpahkan urusannya kepada Allah, tidak lain karena ia berkeinginan 
agar Allah memutuskan apa yang terbaik baginya dalam kehidupannya 
maupun sesudah mati nanti. Jika apa yang diputuskan terhadapnya berbeda 
dengan apa yang disangkanya sebagai yang terbaik, maka ia akan tetap 
ridha terhadap-Nya. Karena ia tahu bahwa itu lebih baik baginya.9 
 
 
 
                                                                 
9
 Abdul Rozaq, “Konsep Tawakkal Menurut Imam Al-Ghazali Dan Relevansinya Dengan 
Kesehatan Mental”,Skripsi, Fakultas Ushuluddin IAIN Walisongo, 2008, hlm. 21-22 
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4. Tawakal menurut M. Quraish Shihab 
 
 Penelitian ini menggunakan teori M Quraish Shihab.  Tawakal 
menurut Quraish Shihab seakar dengan kata wakil, mengangkat Allah sebagai 
wakil. Berarti menjadikan Allah sebagai wakil. Kata wakil bisa juga di 
terjemahkan sebagai “pelindung”. Apabila kita menjadikan Allah sebagai 
wakil (mewakilkan kepada Allah), dengan makna diatas, berarti menyerahkan 
kepada-Nya segala permasalahan. Dia-lah yang berkehendak dan bertindak 
sesuai dengan “kehendak” manusia yang menyerahkan perwakilan itu 
kepada-Nya. 
Dari keterangan di atas bisa memicu kesalah pahaman bila tidak 
dijelaskan, ada sebuah perbedaan  perwakilan antara manusia dengan Allah, 
antara lain :  
1. Manusia seberapa tinggi derajatnya, seberapa dalam ilmunya, kuasannya 
tidak sebanding dengan kuasaNya Allah. 
2. Allah penyebab dari seluruh sebab, sedangkan manusia hanya harus 
memperhatikan sebab tetapi tidak dapat mewujudkan sebab. 
3. Allah Maha Mengetahui sedang manusia terbatas pengetahuannya. 
Allah mengetahui kemaslahatan manusia karena itu kita boleh menarik 
perwakilan kita dari manusia, dengan alasan tidak tahu atau tidak mampu, 
sedangkan ketika kita mewakilkan kepada Allah maka tidak wajar jika kita 
menarik lagi, karena Allah lebih kuasa dan Maha mengetahui.  
Tawakkal bukan berarti menyerahkan mutlak kepada Allah, tetapi 
penyerahan tersebut harus didahului degan usaha manusiawi. Dahulu ada 
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seorang sahabat Nabi menemui beliau di Masjid tanpa terlebih dahulu 
menambat untanya. Ketika Nabi Saw menanyakan hal tersebut, dia 
menjawab, “ aku telah bertawakkal kepada Allah.” Nabi Saw meluruskan 
kekeliruannya tentang arti tawakkal tersebut dengan bersabda, “tambatlah 
terlebih dahulu untamu, setelah itu bertawakkallah.”10Menjadikan-Nya 
sebagai wakil (bertawakkal) mengharuskan kita meyakini bahwa Allah yang 
mewujudkan segala sesuatu yang terjadi di alam raya, sebagaimana kita harus 
menjadikan kehendak dan tindakan sejalan dengan kehendak dan ketentuan 
Allah Swt. 
 Seorang muslim dituntut untuk berusaha, tetapi pada saat yang 
bersamaan dia dituntut pula untuk berserah diri kepada Allah. Dia dituntut 
melaksanakan kewajibannya, kemudian menunggu hasilnya sebagaimana 
kehendak dan ketetapan Allah.11Kita haruslah berusaha dalam batas-batas 
yang dibenarkan, di iringi dengan keinginan atau ambisi yang meluap-luap  
untuk mendapatkan sesuatu. Akan tetapi ketika gagal meraihnya, kita jangan 
meronta atau berputus asa serta melupakan anugerah Tuhan yang selama ini 
telah kita terima. 
Seorang muslim berkewajiban untuk menimbang dan memperhitungkan 
segala segi sebelum dia melangkahkan kaki. Akan tetapi, bila 
pertimbangannya salah atau meleset, maka saat itu akan tampilah di 
hadapannya Allah Swt yang dijadikannya wakil, sehingga tidak larut dalam 
                                                                 
10
 M. Quaraish Shihab, Secercah Cahaya Illahi: hidup bersama Al-Quran, (Bandung: 
Mizan, 2000), h. 171-174. 
11 
M. Quraish Shihab, Muhammad Quraish Shihab Menjawab 1001 Soal Keislaman Yang 
Patut AndaKetahui , (Jakarta: Lentera Hati, 2001), h. 260. 
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kesedihan dan keputus-asaan. Karena ketika itu, dia yakin wakil-nya telah 
bertindak dengan sangat bijaksana, dan menetapkan untuknya pilihan yang 
terbaik.  
Boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal ia amat baik bagimu, dan 
boleh jadi (pula) kamu mencintai sesuatu, padahal ia amat buruk bagimu. 
Allah mengetahui, sedangkan kamu tidak mengetahui. Sebagaimana firman 
Allah dalam surat  (QS. Al-Baqarah 2: 216) 
                                    
                        
Artinya:  Diwajibkan atas kamu berperang, padahal itu tidak 
menyenangkan bagimu, tetapi boleh jadi bahwa kamu tidak menyenangi 
sesuatu padahal itu baik bagimu dan boleh jadi kamu menyukai sesuatu 
padahal itu tidak baik bagimu dan Allah mengetahui sedang kamu tiak 
mengetahui .12 
Perintah bertawakkal kepada Allah terulang dalam bentuk tunggal 
(tawakkal) sebanyak Sembilan kali, dan dalam bentuk jamak (tawakkalu) 
sebanyak dua kali. Semuanya dapat dikatakan, didahului oleh perintah 
melakukan sesuatu, baru kemudian disusul dengan perintah bertawakkal.  
                                                                 
12
 Surya Darma Ali, Mushaf  Besar Al-Qur`an, (Jakarta: Kementrian Agama RI, 2013),  
h. 31.  
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Diceritakan bagaimana seseorang berusaha semampunya untuk 
menasehati Fir‟aun dan kaumnya, kemudian –setelah selesai melakukan 
tugasnya-barulah dia berkata kepada Fir‟aun, “kelak kamu akan ingat apa 
yang kukatakan kepada kamu. Dan aku menyerahkan urusanku kepada Allah 
Maha Melihat hamba-hamba-Nya.”Dari uraian di atas dapat kita pahami 
bahwa sesungguhnya Al Quran, melalui perintah bertawakkal, bukannya 
menganjurkan agar seseorang tidak berikhtiar/berusaha atau mengabaikan 
hukum-hukum sebab akibat. Al Quran menginginkan agar umat islam hidup 
dalam kenyataan/realitan. Kenyataan yang menunjukkan bahwa tanpa usaha 
tak mungkin tercapai harapan, dan tak ada gunanya berlarut dalam kesedihan 
jika realita tidak dapat diubah lagi.13 
                                                                 
13
 M. Quaraish Shihab, Secercah Cahaya Illahi: hidup bersama Al-Quran, (Bandung: 
Mizan, 2000), h 176. 
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BAB 1V 
KONSEP DAN RELEVANSI TAWAKKAL DALAM PEMIKIRAN R.M.P 
SOSROKARTONO TERHADAP KEHIDUPAN SEKARANG 
A. Pemahaman Tawakal Dalam Pemikiran Sosrokartono 
 
Pemikiran Sosrokartono yang terdapat ajaran tawakal terlihat pada 
tulisannya yang berbunyi : 
1. Suwung Pamrih Tebih Ajrih 
 
" Suwung pamrih, 
Suwung ajrih,  
Namung madosi barang ingkang sae,  
Sedaya kula sumanggaken dhateng Gusti “1 
 
Artinya : Tiada pamrih, tiada takut, hanya mencari sesuatu yang 
baik, semua saya serahkan kepada Tuhan.  
Dari statement diatas bagi orang yang bertawakal ia tidak memiliki 
rasa pamrih, yakni mengharapkan sesuatu sebagai upah, sebagai hadiah, 
sebagai ganjaran sebagai pahala. Ia tidak pula memiliki rasa takut. “Yen 
kula ajrih, kenging dipun wastani ngandut pamrih utawi ancas ingkang 
boten sae.".Artinya: Jika saya takut, boleh dikatakan (bahwa saya) 
menyimpan pamrih atau niat yang tidak baik. Apabila kita melakukan 
sesuatu dengan niat karena Allah atau lillah bukan karena niat yang lain 
misalnya ingin dipuji, dibalas, atau diberi, maka ketika apa yang kita 
harapkan tidak sesuai kita bisa saja merasa kecewa, sedih, namun apabila 
                                                                 
11
 Aksan, Ilmu Dan Laku,  (Surabaya : PT. Citra Jaya Murti), h. 99. 
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kita melakukan sesuatu karena Allah entah itu hasilnya sesuai atau tidak 
kita akan menerima dengan hati yang lapang.  
Dan ketika anda menangis, menangislah karena syukur dan ikhlas, 
bukan karena menginginkan imbalan yang tidak kunjung tiba. "Luh 
ingkang medal sangking manah punika, dede luh ipun tangis pamrih, 
nanging luh peresanipun manah suwung pamrih”.  Artinya: Air mata yang 
keluar dari hati ini, bukanlah air matanya tangis pamrih, tetapi air mata 
perasan hati yang kosong pamrih. Apalah artinya menantikan imbalan, jika 
semua yang ada tidak  mengizinkan. Apalah artinya tangisan hanya gara-
gara ingin dipuji, dibalas atau diberi, jika kemuliaan jauh dari kita. Yang 
terpenting adalah kedamaian, ketentraman, aman, kebahagiaan dan 
kemuliaan. 
Sosrokartono tidak hanya yakin dan sadar bahwa Tuhanlah yang 
harus disembah, beliau yakin seyakinnya bahwa seluruh jiwa dan raga 
sewajarnya dipersembahkan kepada Allah tidak karena takut,karena cemas 
hatinya, tetapi oleh sebab seluruh kemanusiaannya diliputi oleh cinta kasih 
terhadap Gustinya. Betapa dahsyat pula kepercayaan yang menggerakkan 
seluruh perikehidupannya bahwa Allah Maha Adil, penuh belas kasihan 
dan maha penyanyang terhadap manusia.2 
Dari statement di atas Sosrokartono ingin mengajak manusia untuk 
senantiasa bersandar hanya kepada Allah. Hal tersebut tertuang pada bait 
terakhir yakni “ Sedaya kulo sumanggaken dhateng Gusti”. Dalam 
                                                                 
2
 Mohammad Ali, Ilmu Kntong Kosong, Ilmu Kantong Bolong Ilmu Sunyi R.M.P 
Sosrokartono, (Djakarta: Bhratara,1966), h. 23. 
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pernyataan tersebut sesuia dengan apa yang dikatakan oleh Quraish Shihab 
bahwasanya dengan menyerahkan segala persoalan kepada Allah, berarti 
kita telah menjadikan Allah sebagai wakil, kata wakil bisa juga 
diterjemahkan sebagai pelindung.  
2. Trimah Mawi Pasrah 
 
“Trimah mawi pasrah,  
Suwung pamrih tebih ajrih, 
 Langgeng tan ana susah tan ana seneng,  
Antheng mantheng suggeng jeneng”. 3 
 
Artinya, "Menerima dengan pasrah. Tiada pamrih, jauh dari takut. 
Abadi tiada duka, tiada suka. Tenang memusat bahagia bertakhta. 
Dari statemen Sosrokartono diatas jika dilihat melalui makna 
tawakal, maka pernyataan Sosrokartono "Trimah Mawi Pasrah" 
mengindikasikan kepada manusia untuk bersikap tawakal, bahwa manusia 
hanya dapat berusaha, sedangkan Tuhanlah yang menentukan segalanya. 
Oleh karena itu, janganlah menyesali dengan apa yang sudah terjadi, 
karena dibalik kesusahan akan ada kemudahan. Yang pasrah akan 
mendapat kemudahan, yang ridha akan mendapatkan ganti, yang sabar 
akan mendapatkan kemuliaan dan yang ikhlas akan mendapat ketenangan 
dan kebahagiaan hati. 
Konsep "Trimah Mawi Pasrah", oleh Drs. R.M.P. Sosrokartono, 
diperjelas dengan apa yang pernah beliau katakan di bawah ini  
"Ikhlas marang apa sing wis kelakon,  
                                                                 
3
 Aksan, Ilmu dan Laku Drs. RMP. Sosrokartono , (Surabaya : PT. Citra Jaya Murti), h. 
16. 
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Trimah apa kang dilakoni,  
Pasrah marang apa bakal ana”4 
 
Artinya, "Ikhlas terhadap apa yang telah terjadi. Menerima apa 
yang dijalani. Pasrah terhadap apa yang akan ada. Jadi, selain 
bergandengan dengan ilmu sabar, ilmu pasrah dan ilmu trimah juga 
bergandengan dengan ilmu ikhlas, tidak mencari pamrih, tidak karena 
ingin dipuji, tidak pamer kepada orang lain. Apa yang telah terjadi, biarlah 
terjadi, karena kepasrahan akan membawa keridhaan, dan keridhaan akan 
membawa keikhlasan, dan itulah sabar, sebuah sifat yang sangat disukai 
oleh Tuhan. 
Demikianlah bagi seorang yang suwung pamrih tebih ajrih dalam 
perjuangan hidupnya, ia selalu eling. Hidup ini dijalani tanpa rasa kecewa, 
tanpa mengeluh tanpa rasa menyesal. Ia senantiasa bersyukur kepada 
Tuhan. Ia berharap untuk yang baik, dan ia bersedia menghadapi yang 
buruk, karena dibalik semua yang terjadi ada hikmahnya. Tidak hanya itu 
ketika kita menyadari bahawasanya hakekat hidup ini terkena unsur 
dualisme, ada hujan ada panas, ada siang ada malam, ada senang ada susah 
semuanya silih berganti, tidak ada yang abadi di dunia ini. Maka ketika 
kita bisa menyadari hal tersebut kita menjadi orang yang bijak, sabar, 
ikhlas 
Dari statement di atas Sosrokartono ingin mengajak kepada 
manusia untuk bersikap sabar dan ikhlas terhadap apa yang telah kita 
upayakan karena kita tidak bisa memastikan bahwa keberhasilan yang kita 
                                                                 
4
 Ibid, h. 21. 
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peroleh akan sejalan dengan usaha yang telah kita lakukan, karena yang 
harus kita yakini bahwasanya kita hanya berkewajiban berusaha dengan 
sungguh-sungguh kemudian hasilnya kita pasrahkan kepada Allah. 
Pernyataan trimah mawi pasrah, anteng mantheng sugeng jeneng, ikhlas 
marang apa sing wis kelakon, trimah apa kang dilakoni, Pasrah marang 
apa bakal ana. Dari apa yang dikatakan di atas, jika disimpulkan sesuai 
dengan apa yang dikatakan Quraish Shihab, yakni dengan menjadikan 
Allah sebagai wakil maka yang harus kita yakini bahwa wakilnya (Allah) 
telah bertindak dengan sangat bijaksana, dan menetapkan untuknya pilihan 
yang terbaik. Sehingga dia tidak larut dalam kesedihan dan keputusasaan.  
3. Digdaya Tanpa Aji  
 
“Ajinipun inggih mboten sanes namung aji tekad, ilmunipun ilmu pasrah, 
rapalipun adilipun Gusti”  
Artinya: “ ajiannya tidak lain hanyalah ajian tekad, ilmunya pasrah, 
manteranya keadilan Tuhan” 5 
Rumusan beliau “ Digdaya Tanpa Aji” ada pada tiga tahapan, yaitu: 
a. Tekad 
 Tekad adalah sifat yang merujuk pada semangat dan 
keberanian diri dalam menghadapi segala masalah, seperti rekayasa 
hidup, fitnah dan bujukan dunia. Tekad ada karena ada niat, sementara 
segala sesuatu itu tergantung pada niatnya. Jika niatnya itu baik, maka 
                                                                 
5
 Ibid, h. 18-21. 
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baiklah jadinya. Selain itu, dengan tekad manusia dapat 
menyelesaikan tugas-tugasnya. 
 Tekad bukan berarti spekulasi miring, tapi lebih mengarah 
pada sikap tidak takut pada apapun dan siapapun, sehingga hasil yang 
dicapaipun menjadi maksimal. Tekad dapat dijadikan senjata, yakni 
senjata psikis dalam menghadapi setiap masalah. Oleh karena itu 
tekad dapat dijadikan ajian, azimat pamungkas dalam segala urusan. 
Untuk mendapatkan “aji tekad” tidak perlu melakukan laku (tirakat), 
tidak pula belajar ilmu kanuragan terlebih dahulu, tetapi  tekad” dapat 
diperoleh dengan menanam keberanian, kepasrahan, keadilan dan niat 
yang baik dalam diri.  
b. Pasrah 
Ilmu pasrah dapat juga disebut ilmu tawakal. Memasrahkan 
diri sepenuhnya kepada Yang Maha Kuasa. Ilmu tawakal ini bisa 
diperoleh dengan menanamkan pemahaman dalam diri bahwa tak ada 
kuasa dan daya selain kuasa dan daya Tuhan Yang Maha Agung. 
Intinya, menyerahkan permasalahan hidup ini kepada Tuhan, karena 
Dialah sebaik-baiknya Wakil. Pasrahkan jiwa dan raga kepada-Nya; 
Dibalik tawakal ada keselamatan, karena ketika manusia telah 
menyerahkan hidup-matinya, segala urusannya kepada Yang Maha 
Esa, maka Dialah yang akan melindungi dan menyelamatkannya dari 
bahaya dan bencana. 
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c. Keadilan 
Keadilan disini adalah lafal, kata/tanda yang disandarkan 
kepada Tuhan. Keadilan ini sulit didapat dan sulit dipraktekkan, 
karena keadilan adalah puncak dari kebaikan. Ketika manusia tak 
dapat berbuat adil, maka Tuhanlah yang akan memberikan keadilan. 
Keadilan Tuhan ini sangat menakutkan, karena Yang Maha Adil itu 
takkan memandang siapa yang akan diadili, sehingga keadilan benar- 
benar ditegakkan. Ketika keadilan Tuhan telah menjadi ucapan 
seseorang dalam denyut kehidupannya, maka kebenaran dan 
kebaikanlah yang  diperolehnya. 
Dari statement diatas dapat disimpulkan bahwasanya seorang 
yang bertawakal haruslah berusaha bersungguh-sungguh mempunyai 
tekad yang kuat maka dengan begitu tidak adalagi rasa takut untuk 
melangkah karena kita memilliki Allah tempat berlindung tempat 
bersandar atas segala sesuatu yang terjadi, manusia hanya bisa 
berusaha entah bagaimana hasilnya kita pasrahkan kepada Allah 
karena Allah lah sebaik-baiknya wakil.  Sebagai contoh : seorang 
yang ingin pintar maka haruslah belajar, karena pintar tidak datang 
dengan sendirinya, bahkan orang yang tadinya pintar jika tidak belajar 
kemungkinan kepintarannya akan hilang.  
Dari contoh tesebut maka munculah prinsip tawakal yakni 
seseorang haruslah berusaha bersungguh-sungguh agar dapat 
memperoleh prestasi yang baik, kemudian setelah berusaha ada 
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baiknya berdo`a memohon kepada Allah, dan apabila kita berhasil 
maka bersyukur dan ketika apa yang kita usahakan tidak sesuai 
dengan apa yang kita harapkan maka kita harus bersabar dan tetap 
berusaha lebih giat lagi agar kegagalan tidak terulang kembali.  
Dari apa yang telah dikemukakan di atas  hal ini sesuai dengan 
apa yang dikatakan Quraish Shihab, yakni seorang muslim dituntut 
untuk berusaha, tetapi pada saat yang sama, dia dituntut pula untuk 
beserah diri kepada Allah, kemudian menanti hasilnya sebagaimana 
kehendak dan ketetapan Allah. 
4. Tahapan-tahapan tawakal  
 
Tawakal memiliki tingkatan-tingkatan menurut kadar, tekad dan 
cita orang yang bertawakal. Dalam hal ini ada tiga tingkatan tawakal 
dalam pemikiran R.M.P Sosrokartono yakni:  
a. Guru Sejati 
"Murid, gurune pribadi 
Guru, muride pribadi 
Pamulangane, sengsarane sesami 
Ganjarane, ayu lan arume sesami."6 
 
Artinya : murid, gurunya pribadi, guru, muridnya pribadi, 
tempat belajarnya, kesengsaraan sesama, pahalanya, kebaikan dan 
keharuman bersama. 
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  Mohammad Ali, Ilmu Kntong Kosong, Ilmu Kantong Bolong Ilmu Sunyi  R.M.P 
Sosrokartono, (Djakarta: Bhratara, 1966),  h. 18. 
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Untaian  itu mengandung  pengertian bahwa  sesungguhnya 
dalam diri seseorang terdapat seorang guru dan diri  seseorang itu 
sendiri menjadi murid, murid dari guru sejati.  
Dari statement di atas maka mengindikasikan kepada manusia 
bahwasanya dalam hal ilmu dan laku terdapat tiga sumber kejiwaan 
manusia yaitu “ Cipta, Rasa, Karsa”, maka kita perlu mutlak 
bimbingan seorang guru agar kita tidak keliru dalam menuntut ilmu 
dan laku maka kita perlu juga mengenal pengajarnya/Sang Guru 
dengan tingkah laku pribadinya. Sebab, pada intinya, segala bentuk 
ilmu dan pengetahuan itu hanya datang dari Tuhan, karena guru selain 
Tuhan itu hanya sebagai perantara belaka. 
“Sinau ngarosake lan nyumerepi tunggalipun manungsa, tunggalipun 
rasa, tunggalipun asal lan maksudipun agesang” 
Artinya, “Perlu belajar ikut merasakan dan mengetahui bahwa 
manusia itu satu rasa, berasal dari tempat yang sama, dan belajar 
memahami arti dari tujuan hidup.” 
“Tansah anglampahi dados muriding agesang.” 
Artinya, “Selalu menjalani jadi murid kehidupan/ sesama hidup.” 
Kehidupan itulah sang guru, karena kehidupan itu juga 
mengajarkan kepada kita. Ketika iman jawa (eling) naik turun, 
tensinya tidak stabil, guru sejati akan membimbingnya. Maka hidup 
yang faham siapa guru sejati, iman Jawa semakin kuat dan sulit 
digoyahkan. Mau tidak mau, makhluk hidup harus mempercayai pada 
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suatu yang ghaib apabila tidak mempercayai yang ghaib berarti kita 
sudah tidak percaya pada Gusti Allah. Alasannya, Gusti memang 
berada dalam suasana ghaib antara manusia dan Gusti Allah terdapat 
ribuan hijab (aling-aling) yang menutupi sehingga kita tidak bisa 
melihat-Nya secara langsung. Untuk dapat melihat Gusti secara batin, 
manusia perlu petunjuk dari guru sejati  Pada hati kecil itulah Gusti 
Allah bersemayam (lenggah). Namun kita tidak bisa memburu 
keberadaan guru sejati, tanpa hati yang jernih.7 
b. Catur murti 
Catur itu empat, sedangkan Murti itu penjelmaan. Jadi yang 
dimaksud adalah empat yang dijelmakan menjadi satu. Menurut 
Aksan, Catur Murti adalah bersatunya empat faal, yaitu pikiran, 
perasaan, perkataan dan perbuatan.8 
Berawal dari keinginan atau kehendak (perasaan), itulah yang 
menyebabkan berpikir dan tindak lanjutnya adalah berkata, terakhir 
berbuat. Pikiranlah yang mendorong kita untuk berkata maupun 
berbuat. Sekarang tergantung kepada pikirannya. Kalau pikirannya 
baik, maka akan mengeluarkan kata-kata yang baik. Kalau pikirannya 
baik, akan mendorong untuk berbuat baik. Jika pikirannya jahat, akan 
mendorong orang untuk berkata yang jahat dan berbuat jahat.Ada 
kalanya kita menggunakan pikiran yang baik, namun masih dianggap 
                                                                 
7
 Suwardi Endraswara, Guru Sejati (Jalan Untuk Menemukan Kemurnian Abadi di 
Antara Kekotoran Duniawi, cet. 2 (Yogyakarta: Narasi Anggota IKAPI, 2016 ), h. 2. 
8
 Aksan, Ilmu dan Laku Drs. RMP. Sosrokartono , (Surabaya : PT. Citra Jaya Murti), h. 
41. 
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kurang cukup. Menggunakan perasaan yang baik pun masih ada 
kekurangannya. 
Dengan demikian, Catur Murti itu merupakan kesatuan yang 
tidak boleh dipisahkan, jangan ambil protholannya saja, ambillah 
kesatuannya, keseluruhannya. itu baru namanya Catur Murti. Selain 
itu, Catur Murti bukan hanya sekedar dihafalkan, tapi harus dihayati 
dan diamalkan. Berlatih Catur murti tanpa berhenti, baru ada 
manfaatnya. Sehingga menyatu dengan jiwa kita, sehingga kita 
terbiasakan untuk berpikir benar, berperasaan benar, berkata benar dan 
berbuat benar. Dalam situasi dan kondisi apapun reaksi kita jadi cepat 
dan dalam mengambil keputusan bisa dengan tepat dan benar. 
Dalam relita sekarang banyak orang yang pandai berbicara 
namun tidak mengerjakan, itu sudah menjadi kebiasaan kita. Dalam 
hubungannya dengan tawakal kesatuan catur murti ini menjadi 
penting. Maka dari itu orang yang hidup harus tahu apa makna dari 
tujuan hidup .  contoh ; ingin sehat ya usaha dengan cara apa ? makan 
teratur, istirahat yang cukup, berolah raga. Ingin kaya ?  bekerja bukan 
berdiam diri berpangku tangan menantikan rezeki datang. Pada 
dasarnya Allah menyukai kerjasama, semakin erat kerjasama kita 
dengan Allah maka semakin dekat juga kita dengan Allah, semakin 
dipermudah juga segala urusan kita.  
c. Alif  
Drs. R.M.P Sosrokartono menyukai yang serba lurus, jejeg. 
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Jejeg  : jujur 
Tegak : teguh-kukuh 
Pring : bambu- lurus (tak bercabang) 
Lidi   : lurus 
Alif  : lurus, sederhana 
 
Tuhan itu ada. Baik dulu sekarang dan untuk selama-lamanya. 
jiwa berasal dari Tuhan. Dan jiwa ingin bersatu kembali dengan 
Tuhan. Itulah sebabnya dalam diri setiap manusia selalu ada keinginan 
untuk mencari Tuhan. Keinginan yang tak pernah padam untuk 
bertemu dengan Tuhan. Dan untuk menjadi satu dengan Tuhan. Tetapi 
Tuhan yan dicari- cari itu tidak dapat diketemukan. Padahal Tuhan 
sendiri yang telah menciptakan alam semesta  
 Dalam diri setiap manusia telah disediakan baik Suara 
maupun Cahaya itu di dalam diri kita masing-masing, untuk 
dimanfaatkan agar kita dapat kembali kepadaNya, namun cara utuk 
mencapainya tergantung dari kemampuan jiwa seseorang mampukah 
jiwa untuk mendengarkan “Suara abadi“, mampukah jiwa untuk 
mendengarkan “Cahaya Ilahi”. Dengar dan ikutilah “ Suara abadi”  
itu adalah petunjuk  yang menentukan kita kearah yang benar.  
Hanya karena kebodohan kita sajalah maka kita tidak dapat 
mengenalNya dan menemuiNya. Hanya karena jiwa kita tertutup oleh 
tirai “ Ego” (badan, wadag, dengan sifat-sifatnya yang menamakan 
diri “aku”. Aku kepunyaanku, milikku, anakku, istriku, jabatanku, 
kekayaanku, kekuasaanku dan seterusnya. Kita telah terjerat dan 
terperangkap oleh benda- benda duniawi, kesenangan-kesenangan 
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duniawi yang semu nafsu-nasu rendah. Semakin besar usaha kita 
untuk memiliknya, semakin kuat ketertarikan kita kepada benda-benda 
dan nafsu-nafsu itu.  
Padahal setelah beberapa waktu, pikiran kita akan mulai 
membenci benda- benda atau apa saja yang tadinya kita bersedia 
untuk mengorbankan diri agar dapat memiliknya. Demikianlah karena 
kebodohan manusia itu sendiri, ia makin terseret, makin hanyut 
terbenam dalam dosa-dosa. Dan jalan menuju ke Tuhan  makin jauh. 
Padahal usia makin tua. Kematian sudah diambang pintu. Malaikat 
mautpun siap untuk mencabut nyawa orang-orang itu setiap saat, 
setiap detik. Namun jalan bersatu dengan Tuhan belum ditemuinya 
juga.9 
Apabila seorang hamba mampu bercermin melalui rahasia 
Alif, atau tauhid dzati ini maka akan terbuka takbir yang memisahkan 
antara makhluk dan khaliq. Diri manusia sebagai khalifah Allah dan 
Allah, ibarat dua cermin alif yang saling berhadapan yang satu sama 
lainnya dan bisa saling memandang 
Alif nyata berarti Jumbuhing Kawulo Gusti. Sementara Alif 
yang tak kasat mata berarti Manunggaling Kawulo Gusti. Kedua term 
di atas, yaitu Jumbuhing dan Manunggaling Kawulo Gusti 
mempunyai makna yang sama yaitu kemarifatan bersatunya manusia 
                                                                 
9
 Ibid, h. 27-28. 
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(alam) dengan Tuhan, yang membedakan hanya lafadz dan 
pelafalannya saja. 
Menurut Sosrokartono jagad raya ini hanyalah jumbuhing, atau 
wadah kasar bagi tajalli atau manuggaling-Nya. Maka dalam 
pengetahuan-kemarifatan segala yang ada di alam raya ini tidak ada 
arti kecil maupun besar, tinggi maupun rendah. Karena semuanya 
pada hakikatnya adalah mir’ah dari Alif Ahadiyah. Konsekuensi dari 
pemikiran itu, meniscayakan bahwa tidak ada eksistensi yang hakikat 
dari sekadar wadah-kasar, seperti status kaya-miskin, kawula-ningrat, 
atau rakyat-penguasa.  
Semua adalah sama secara hakikat (alif kedua), meski begitu 
tiap posisi (alif pertama) memberi nilai dan peluang pada makna: 
“Ngawula dateng kawulaning Gusti lan memayu ayuning urip” 
(mengabdi kepada abdinya Tuhan dan memperbaiki keindahan 
hidup)10.Pada intinya yang membedakan derajat seseorang hanyalah 
ketaqwaannya  
Alif = Tuhan = Allah  
Sukma, jiwa, raga dan jagad raya. Empat wujud ini menurut 
Sosrokartono simbol dari laku Catur Murti yaitu bersatunya 
empat fa’al, yaitu perasaan, pikiran, perkataan, dan perbuatan. 
Berawal dari perasaan maka timbulah pikiran, kemudian berkata dan 
                                                                 
10
 Aguk, Irawan MN, Alif Dalam Term Sosrokartono dan Abdul Karim Al- Jili, , Artikel 
di akses pada 02/10/2018, dari https://alif.id/read/aguk-irawan-mn/alif-dalam-term-sosrokartono-
dan-abdul-karim-al-jilli-b212082p/ 
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terakhir berbuat. Dengan bersatunya empat fa’al tersebut maka 
manusia akan menemukan kenyataan (Jawa: Kasunyatan) dari 
kenyataan ini akan menemukan Ke-Esaan.  
B. Relevansi Ajaran Tawakal R.M.P Sosokartono Terhadap Kehidupan 
Sekarang 
1. Sikap tawakal sebagai solusi kehampaan spiritual  
 
Dalam realita kehidupan ini tidak banyak orang yang benar-benar 
tahu apa itu tawakal dan bagaimana tawakal yang sebenarnya. Tawakal 
merupakan salah satu maqam dalam tasawuf yang sangat mempengaruhi 
manusia dalam kehidupan sehari- hari baik berhubungan dengan sesama 
manusia maupun dalam proses pengabdian kepada Allah. 
Melihat gejala kehidupan sekarang yang penuh dengan problematika 
dan mengakibatkan kehampaan spiritual, maka saatnya untuk mencari 
sebuah solusi untuk melakukan perbaikan dalam segala aspek kehidupan 
masyarakat dan di sinilah akhlak tasawuf memiliki peran yang amat 
penting. Tasawuf berperan melepaskan kesengsaraan dan kehampaan 
spiritual untuk memperoleh keteguhan dalam mencari Tuhan. Karena inti 
ajaran tasawuf adalah bertujuan untuk memperoleh hubungan langsung 
dan disadari dengan Tuhan, sehingga seseorang merasa di hadirat-Nya dan 
terlepas dari kegundahan, kesedihan, dan kegalauan.  
Ajaran tasawuf yang paling mendasar yang dapat dijadikan sebuah 
solusi dalam mengatasi problematika kehidupan masyarakat modern yaitu 
dengan mengadakan instropeksi diri atau dalam bahasa tasawuf dikenal 
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dengan muhasabah terhadap diri sendiri. Pada dasarnya manusia 
diciptakan untuk beribadah kepadaNya. Dan dunia adalah tempat untuk 
menguji keimanan hamba-hambanya. Dibawah ini akan menjelaskan 
penerapan ajaran tawakal model Sosrokartono yang menunjukkan bahwa 
tawakal tidak berarti meniadakan usaha dan hanya berpasrah kepada sang 
khalik saja. Namun keduanya harus berjalan seimbang tidak bisa 
dipisahkan begitu saja. 
Ajaran tawakal Sosrokartono merupakan salah satu solusi 
permasalahan bagi kehidupan sekarang khususnya dalam masalah 
kehampaan spiritual. Sosrrokartono tidak hanya sekedar memberikan kata 
mutiara namun juga dengan perbuatan nyata, sehingga pemikirannya pun 
mudah dipahami dan di aplikasikan terhadap kehidupan sekarang. 
Berbicara tentang tawakal kaitannya dengan kehidupan. Hidup 
adalah perjuangan yang harus di upayakan dengan baik, namun semua itu 
tidak lepas dari yang namanya hambatan- hambatan yang akan menyertai 
setiap langkah perjalanan kita. Setiap orang pasti menginginkan 
kesuksesan demi meraih kebahagiaan. Sebagai contoh dalam menggapai 
cita-cita, karier, dan membangun keluarga yang sakinah, mawadah dan 
warahmah.  Ketiga hal tersebut tidak lepas dari yang namanya hambatan. 
Salah satu cara untuk menghilangkan kekhawatiran, ketakutan, 
keputus-asaan dalam menghadapi masalah kehidupan yaitu manusia harus 
mempunyai sikap trimah mawi pasrah dan ikhlas marang apa kang 
kelakon, trima apa kang dilakoni, pasrah marang apa kang bakal ana. 
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Artinya: menerima dengan pasrah dan ikhlas terhadap apa yang sudah 
terjadi, menerima apa yang sudah dijalani, ikhlas terhadap apa yang akan 
terjadi. Dengan membiasakan sikap tawakal dan ikhlas serta pasrah dengan 
apa yang akan terjadi, dengan apa yang akan diberikan Tuhan-Nya, maka 
masalah- masalah dalam kehidupan bisa teratasi. .  
Dalam kehidupan kita tidak pernah lepas dari yang namanya 
masalah, masalah akan selalu datang dan pergi silih berganti, baik masalah 
dalam hal perekonomian, pekerjaan, agama dan lain sebagainya. Masalah-
masalah tersebut yang seringkali dapat membuat seseorang gelap mata 
untuk melakukan hal-hal yang diluar nalar seperti maraknya kasus bunuh 
diri.  
Hidup adalah sebuah pembelajaran yang tiada henti dan tiada akhir 
sampai pada akhirnya nyawa tak dikandung raga. Hidup mungkin 
terkadang sangat keras sehingga membuat kita merasa jatuh tersungkur 
bahkan terpuruk, namun nyatanya seburuk apapun kehidupan ia tidak 
pernah benar- benar buruk, karena dibalik kerasnya kehidupan akan ada 
hikmah yang bisa kita ambil dan kita jadikan pelajaran berharga untuk 
bekal kehidupan di masa mendatang.  
Kehidupan setiap orang pastinya berbeda beda begitupun 
masalahnya, namun seberat apapun masalahnya pasti bisa dilewati. Yang 
terpenting setiap masalah harus kita hadapi, meskipun harus berderai air 
mata untuk menjalaninya, percayalah bahwa apapun itu pasti akan 
membuat jiwa dan hati menjadi lebih tangguh dari sebelumnya. 
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Sosrokartono tidak hanya pandai dalam berkata-kata namun ia juga 
mengamalkan dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini jarang sekali kita 
temui, mengingat sekarang ini banyak orang yang pandai dalam berkata-
kata atau bijak dalam kata tetapi tidak mampu memberi bukti atau 
mengamalkannya dalam kehidupan sehari- hari. Maka kesatuan empat faal 
atau yang disebut dengan catur murti perlu diterapkan agar menjadi satu 
kesatuan yang harmonis.  
Dalam kehidupan kita tidak boleh takut seperti yang di katakan 
Sorokartono bahwa hidup ini penuh dengan masalah, jangan takut untuk 
menghadapinya, karena memang hidup tidak untuk ditakuti tetapi harus 
kita jalani. Dengan bekal tekad, pasrah hanya kepada Allah dan percaya 
akan keadilan dariNya. Maka tidak ada lagi yang perlu dikhawatirkan atau 
ditakuti.  Inilah model ajaran tawakal yang diajarkan Sorokartono sebagai 
bentuk pegabdiannya kepada Allah SWT.  
Jika hal ini di aplikasikan terhadap kehidupan sekarang, maka tidak 
ada lagi rasa khawatir yang berlebihan, tidak lagi merasa putus asa, karena 
ia yakin bahwasanya Allah bersama – sama dengan kita. Allah tidak akan 
memberikan cobaan diluar batas kemampuan manusia. Kita berkewajiban 
berusaha dengan sungguh-sungguh dan berdo`a memohon kepadaNya atas 
apa yang telah kita upayakan kemudian hasilnya kita pasrahkan kepada 
Allah.  
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2. Sikap Hidup Ngelmu Pring 
 
Berbicara tentang pring atau bambu yang tergolong dalam spesies 
rumput memiliki ke istimewaan dibandingkan tumbuhan lainnya. Bambu 
menjadi salah satu gambaran karakteristik orang Jawa. Filosofi bambu 
dalam falsafah jawa disebut dengan “Ngelmu Pring”. Artinya “ Ilmu 
bambu”, karena memang dari tanaman ini orang bisa belajar pedoman 
hidup luar biasa.  
Bambu tidak akan menunjukkan pertumbuhan berarti selama 5 tahun 
pertama, walaupun setiap hari disiram, diberi pupuk, tumbuhnya hanya 
beberapa puluh centimeter saja. Ternyata selama 5 tahun pertama, ia 
mengalami pertumbuhan yang dahsyat yakni pada akar. Sedangkan pohon 
bambu sedang mempersiapkan pondasi yang sangat kuat, agar ia bisa 
menopang pondasi yang sangat kuat, agar ia bisa menopang ketinggian 
yang berpuluh-puluh meter kelak.11 
Menurut Sosrokartono, bambu yang baik adalah lurus jejeg; jeneng. 
Bambu yang bengkok-bengkok, jelek. Tidak dapat digunakan baik jadi alat 
maupun perkakas atau perabot, (mbuwang). Lurus, jejeg, jeneng. Tidak 
miring ke kiri atau ke kanan. Lurus, jejeg,jeneng berarti tegak lurus, 
mengandung arti seimbang, selaras, serasi. Ada sesuatu “mission”, pesan 
yang beliau sampaikan. 
Pring pada pring, weruh padha weruh, eling podo eling. Artinya: 
bambu sama –sama bambu, tahu sama-sama tahu, ingat sama-sama ingat. 
                                                                 
11
 Mak Lambe Turah, Ngelmu Pring, Makna Filosofi Pohon Bambu , Artikel di akses pada 
01/08/2017, dari  https://www.facebook.com/Maklambeturah/posts/810350535804409 
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Eling kalau kita sesama manusia, saling berbagi rasa. Melepaskan rasa 
egois, memupuk rasa kesatuan (sense of belonging). Dengan filsafat Joko 
Pring, beliau mengajarkan kepada kita bahwa kita harus dapat 
hidup/survive dalam situasi dan kondisi yang bagaimanapun juga. 12  
Dari statement-statement tersebut, jika dikaitkan dengan kehidupan 
sekarang bahwasanya ketika seseorang mengalami kegagalan atau 
hambatan, bukan berarti kita tidak mengalami perkembangan, melainkan 
justru kita sedang mengalami pertumbuhan yang luar biasa dalam hidup 
kita. Ketika pohon bambu ditiup angin kencang, dia akan merunduk, akan 
tetapi setelah angin berlalu, ia akan tegak kembali, laksana perjalanan 
hidup manusia yang tidak pernah lepas dari cobaan dan rintangan. Maka 
jadilah seperti pohon bambu. 
Fleksibilitas pohon bambu mengajarkan kita sikap hidup yang 
berpijak pada keteguhan hati dalam menjalani kehidupan tidak ada kata 
menyerah untuk terus tumbuh, karena bagaimanapun pertumbuhan demi 
pertumbuhan harus diawali dari kemampuan untuk mempertahankan diri 
dalam kondisi yang paling sulit sekalipun.  
Belajar nglemu pring, manungsa kudu tansah eling, manusia harus 
ingat, ingat di sini dalam arti luas,  ingat bahwasanya Allah lah yang Maha 
Kuasa yang mengatur alam semesta ini. Allah tidak akan memberikan 
ujian diluar batas kemampuan hambanya. Kewajiban kita hanya berusaha 
dengan sungguh-sungguh kemudian hasilnya kita pasrahkan kepada Allah, 
                                                                 
12
 Aksan, Ilmu dan Laku Drs. RMP. Sosrokartono , (Surabaya : PT. Citra Jaya 
Murti),h.32. 
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bila gagal coba lagi bila berhasil maka senantiasa bersyukur dan jangan 
melupakan nikmat Allah yang telah kita terima selama ini.   
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BAB V 
 PENUTUP 
a. Kesimpulan 
Dari pembahasan dan analisa dalam penelitian yang berjudul “ Ajaran 
Tawakal dalam Pemikiran R.M.P Sorokartono” ini  dapat diambil kesimpulan 
sebagai berikut : 
1. Ajaran tawakal dalam pemikiran R.M.P Sosrokartono terdapat tiga unsur 
sebagai berikut : 
a. Guru sejati, yaitu menimbang dan memperhitungkan segala segi 
sebelum melangkah, akan tetapi ketika apa yang diperhitungkan 
mleset maka tampilan peran Allah sebagai wakil sehingga tidak larut 
dalam kesedihan dan keputus-asaan. 
b. Catur murti yakni menyatukan empat faal (pikiran, perasaan, 
perkataan dan perbuatan) Contoh : ketika ingin menggapai sesuatu 
kita diwajibkan untuk berusaha dengan sungguh sungguh dalam batas 
kemampuan dengan menjadikan kehendak dan tindakannya sejalan 
dengan ketentuan Allah Swt. 
c. Alif, yaitu meyakini Allah sebagai wakil, maka mengharuskan 
seseorang meyakini bahwa Allah yang mewujudkan segala sesuatu 
yang terjadi di alam raya ini. Contoh: Dalam hal pengobatan 
Sosrokartono menyatakan bahwa dirinya hanya sebagai perantara, 
manusia tanpa Tuhan sama sekali tidak berdaya. 
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2. Terdapat relevansi antara ajaran tawakal terhadap kehidupan 
sekarang, ketika seseorang lebih mengutamakan rasionalnya maka 
terjadilah kehampaan spriritual. Hal ini bisa saja terjadi karena ketidak 
seimbangan antara ilmu dan laku. Oleh karena itu dengan menerapkan 
ajaran tawakal Sosrokartono bisa membuat hidup menjadi tentram, 
damai, bahagia. Tidak adalagi rasa takut, gelisah, putus asa dalam 
kehidupan justru bisa menimbulkan semangat juang dalam hidup.  
b. Saran 
1. Akademis 
Penelitian tentang Sorokartono masih bisa di ulas baik dari kacamata etika, 
ketuhanan, filsafat. Penelitian ini semoga menjadi bacaan awal bagi para 
calon peneliti dan sebagai rujukan dalam memahami dan lebih mengenal 
tokoh- tokoh Islam Jawa.  
2. Masyarakat 
Ajaran tawakal Sosrokartono yang tertuang dalam kata- kata mutiara 
terlihat sederhana namun memiliki makna yang dalam terlebih jika kita 
mampu memahami dan mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari 
maka tidak hanya memperkaya jiwa namun dapat menumbuhkan semangat 
berjuang sehingga dapat tercapai kehidupan yang selaras, seimbang dan 
harmonis.   
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